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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi objektif mengenai 
ada tidaknya keterkaitan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap 
hasil belajar siswa dalam instalasi sistem operasi dasar  dan untuk mengetahui 
hambatan yang dihadapi siswa dan guru dalam memanfaatan internet pada SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta khususnya di jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan. Proses belajar mengajar, sarana dan prasarana  merupakan salah satu 
penunjang suatu proses belajar mengajar. Seorang siswa dan guru dalam 
melakukan aktivitas belajar mengajar memerlukan adanya dorongan berupa 
motivasi agar kegiatan belajarnya dapat menghasilkan hasil belajar yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
deskriptif analisis. Variabel-variabel yang diteliti adalah Pertama, Pemanfaatan 
internet kedua, hasil belajar dan ketiga, hambatan yang dihadapi siswa dan guru 
dalam memanfaatkan internet. Subjek penelitian adalah siswa-siswa dan guru 
jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 
dengan teknik pengambilan melihat tabel  Nomogram Herry King. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara (1) Angket, (2) Observasi. Data 
hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan untuk mengetahui keterkaitan 
pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar, data dianalisis 
dengan menggunakan koefisien korelasi Product Moment. Hal ini untuk 
mengetahui tingkat korelasi kedua variabel tersebut.  
Dari hasil perhitungan dengan korelasi Product Moment diproleh angka 
korelasi sebesar 0,423, dengan df sebesar 55 diperoleh r tabel pada taraf 5% 
signifikan sebesar 0,266; sedangkan pada taraf 1% diperoleh r tabel sebesar 0,345. 
Melihat dari hasil perhitungan diatas maka rxy atau ro (0,423) adalah lebih besar 
daripada r tabel (yang besarnya 0,266 dan 0,345). Karena rxy atau ro lebih besar 
dari r tabel, maka hipotesa alternatif (Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak. 
Berarti terdapat keterkaitan positif antara variabel X dan variabel Y, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang sedang atau cukup antara antara 
variabel pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dengan variabel hasil belajar 
siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiya 3 Yogyakarta.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dapat dijadikan payung reformasi pendidikan 
nasional di Indonesia untuk mencapai standar mutu Internasional, terutama 
pasal 3 yaitu: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan sangat penting bagi 
kelangsungan kehidupan bangsa, sebab kualitas kehidupan suatu bangsa 
sangat erat dengan tingkat pendidikan. Dalam alam Indonesia merdeka, 
pendidikan merupakan suatu bidang yang berkembang cepat dan luas, 
meliputi seluruh lapisan masyarakat. 
Kemajuan teknologi adalah satu hal yang tidak pernah bisa 
dilepaskan dari kehidupan manusia. Karena hampir seluruh aspek dalam 
kehidupan manusia sudah disentuh oleh teknologi. Teknologi yang sedang 
berkembang pesat saat ini adalah internet, karena internet merupakan 
sumber informasi yang paling lengkap di dunia ini. Dengan internet akan 
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sangat mudah dan cepat untuk mendapatkan informasi yang terbaru dari 
seluruh pelosok negeri, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini 
sangat menunjang bagi dunia pendidikan, karena dengan internet para 
siswa akan dengan mudah untuk memperoleh informasi-informasi terbaru 
yang mungkin tidak mereka dapatkan di bangku sekolah. Selain untuk 
mencari informasi, internet juga dapat digunakan untuk chatting, 
mengirim email, browsing dan masih banyak lagi. 
Penggunaan internet khususnya di dalam menunjang proses 
pendidikan internet akan sangat baik sekali digunakan sebagai salah satu 
sumber belajar. Guru akan lebih mudah memberikan informasi kepada 
siswanya dengan adanya internet ini, karena siswa hanya disuruh 
membuka suatu situs yang telah ditunjukkan oleh guru tentang situs yang 
relevan dengan pelajaran yang diajarkan sehingga dapat didiskusikan 
bersama sebagai bahan pelajaran. 
Di jurusan Teknik Komputer Jaringan SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dapat 
memberikan kemudahan kepada tenaga pengajar (guru) dan siswa. Untuk 
guru dapat dimanfaatkan untuk memberikan tugas kepada siswa yang 
sifatnya online sehingga memaksa siswa untuk membuka internet dan 
mencari bahan ajar sedangkan untuk siswa dimanfaatkan untuk mencari 
makalah tentang tentang cara-cara merawat dan mereparasi komputer, 
artikel tentang networking sampai softwawe, mengirimkan hasil tugas 
yang diberikan guru via email. Disamping itu juga semakin 
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berkembangnya teknologi jejaring sosial melalui internet seperti facebook 
dan semacamnya itu dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk saling 
berkomunkasi contohnya melalui chatting yang disediakan didalam 
layanan jejaring sosial tersebut. Dengan banyaknya manfaat internet itu 
diharapkan bisa memotivasi guru maupun siswa untuk 
mengoptimalkannya lebih baik.  
Diteliti karena melihat di lapangan bahwa internet digunakan 
secara menyeluruh dalam proses belajar mengajar di sekolah khususnya 
pada jurusan teknik komputer dan jaringan, dalam hal ini pada standar 
kompetensi instalasi sistem operasi dasar, terutama naik turunnya nilai dari 
standar kompetensi yang bersangkutan baik dari segi positif maupun 
negatifnya. Ada beberapa macam faktor yang berberhubungan dengan 
penggunaan internet sebagai salah satu sumber belajar siswa diantaranya 
adalah kemampuan penggunaan komputer dan internet bagi siswa maupun 
guru, daya dukung sekolah dan kondisi sosial ekonomi siswa maupun 
guru. Banyak masyarakat di kalangan kita saat ini menganggap bahwa 
internet belum dapat menyentuh sebagian besar aspek kehidupan di dalam 
masyarakat.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Keterkaitan Pemanfaatan Internet 
Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Standar 
Kompetensi Instalasi Sistem Operasi Dasar dan Hambatannya pada 
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Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar antara lain : 
1. Kemajuan teknologi tidak dibarengi dengan peningkatan kemauan 
orang untuk memanfaatkan teknologi itu. 
2. Masih kurangnya internet dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk 
keberhasilan pembelajaran. 
3. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya internet sebagai sumber 
belajar. 
4. Kelengkapan sarana dan prasarana (internet) dapat meningkatkan hasil 
belajarsiswa 
5. Berbagai macam faktor yang menjadi kendala dalam menggunakan 
internet dalam proses belajar mengajar 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya membatasi pada masalah Keterkaitan 
Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam Standar Kompetensi Instalasi Sistem Operasi Dasar dan 
Hambatannya pada Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah keterkaitan pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar terhadap hasil belajar siswa dalam standar kompetensi instalasi 
sistem operasi dasar pada Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam 
menggunakan internet sebagai sumber belajar siswa pada Jurusan 
Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui keterkaitan pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar terhadap hasil belajar siswa pada Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam 
menggunakan internet sebagai sumber belajar siswa pada Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya internet diharapakan dapat lebih meningkatkan hasil 
belajar dari sebelumnya pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi dalam belajar, tidak 
terbebani untuk membeli buku karena dapat mencari referensi melalui 
internet itu. 
b. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan pertimbangan 
dalam pemanfaatan internet demi optimalnya proses belajar mengajar. 
c. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui 
bagaimana sesungguhnya keterkaitan pemanfaatan internet dengan 
hasil belajar siswa, serta dapat dijadikan bahan untuk penelitian 








A. Deskripsi Teori 
1. Hasil Belajar  
Menurut Hamalik (2008:155) hasil belajar didefinisikan sebagai 
“suatu proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat 
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan”. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan 
sebagainya. Darsono (2000:27) mengatakan hasil belajar TIK adalah “hasil 
yang diperoleh dari perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan 
yang berupa penguasaan pengetahuan dan keterampilan dalam pelajaran 
TIK”.  
Nana Sudjana (2002: 22) mengatakan hasil belajar adalah 
“kemampuan-kemampuan yang dimulai siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar siswa 
yang menggambarkan keterampilan atau penguasaan siswa terhadap bahan 
ajar. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. (Dimiyati dan Mudjiono, 1994:245). Tes yang 
digunakan untuk menentukan hasil belajar merupakan suatu alat untuk 







Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Bloom menyatakan ketiga aspek tersebut sebagai domain, yaitu domain 
kognitif, domain afektif dan domain psikomotorik. Domain kognitif meliputi 
kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari 
dan kemampuan-kemampuan intelektual. Dalam domain afektif mencakup 
minat, sikap, dan nilai-nilai yang ditanamkan melalui proses belajar 
mengajar. Domain psikomotorik meliputi kemampuan yang berupa 
keterampilan fisik. 
Setiap domain dibagi menjadi beberapa jenjang Bloom dalam 
Arikunto, (2005:117-125).  
Domain kognitif terdiri dari jenjang mengenal (recognition), pemahaman 
(comprehension), penerapan / aplikasi (application), analisis, sintesis dan 
evaluasi. Domain afektif terdiri dari pandangan atau pendapat (opinion), 
sikap atau nilai (attitude, value). Domain psikomotorik terdiri dari 
keterampilan dan kemampuan gerakan fisik. 
 
Duri Andriani dalam Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Vol. 
6, No. 2, September 2005, 77-91, menyatakan bahwa: 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
komunikasi adalah komputer karena memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung antara peserta didik dengan materi pembelajaran, proses belajar 
dapat berlangsung secara individual sesuai dengan kemampuan peserta didik, 
mampu menampilkan unsur audio visual untuk meningkatkan minat belajar, 
mamput memberikan umpan balik terhadap respons peserta didik dengan 
segera, dan mampu menciptakan proses belajar secara berkesinambungan. 
Sementara itu, jaringan komputer memungkinkan proses belajar menjadi 
debih luas, lebih interaktif, dan lebih fleksibel. Salah satu kelebihan jaringan 
komputer sebagai media pendidikan adalah adanya kemungkinan peserta 
didik untuk melakukan interaksi dengan sesama peserta didik dan juga 
dengan tutor. Kemampuan interaktif ini mampu membuat proses belajar 
menjadi lebih efektif yang memberi memungkinkan kepada tutor untuk 
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. 







Internet telah memungkinkan orang untuk memperoleh akses yang lebih 
besar terhadap 
 
Dalam abstrak yang ditulis oleh Hasbullah, Maman Somantri bahwa 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FPTK UPI juga mengembangkan model 
pembelajaran eleraning pada beberapa mata kuliah, diantaranya mata kuliah 
energi dan konversi. Dengan pemanfaatan pembelajaran berbasis elektronik 
ini dapat terlihat adanya peningkatan proses dan hasil belajar mahasiswa yang 
mengontrak mata kuliah tersebut sehingga dapat memberikan terobosan baru 
dibidang penegmbanagn model pembelajaran. 
Disamping itu juga dalam jurnal Rhiza S. Sadjad tertulis bahwa: 
Seorang peserta didik yang benar-benar akan belajar secara intensif, tidak lagi 
hanya tergantung pada ketersediaan guru atau guru yang berkualitas saja, 
melainkan harus mempu mengoptimalkan segenap sumber belajar yang 
tersedia, termasuk Internet. Teknologi Internet memungkinkan terbangunnya 
suatu jaringan pembelajaran (learning network) baik antara pembelajar 
dengan pembelajar lainnya, mau pun antara pembelajar dengan berbagai 
sumber pembelajaran, yang melampaui batas-batas dinding sekolah, bahkan 
melampaui batas-batas negara sekali pun. Dengan demikian akan terwujudlah 
era kolaborasi global dalam sistem pembelajaran, sehingga bagi seorang 
pembelajar, dunia akan menjadi semacam “kampus global” tempat ia belajar 
terus menerus sepanjang hidupnya. 
 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah  perubahan 
yang diperolah setelah melakukan proses pembelajaran. Hasil belajar dalam 
bentuk nilai yang didapatkan siswa setelah pembelajaran yang dikaitkan 
dengan pemanfaatan sarana dan prasarana dalam hal ini pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar, di mana peneliti melihat bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah 







diambil adalah Standar Kompetensi Instalasi Sistem Operasi Dasar. Di mana 
standar kompetensdi ini bertindak sebagai variabel Y, yang terdiri dari tiga 
kompetensi dasar dan dari ketiga kompetensi dasar ini diambil nilai reratanya. 
Adapun kompetensi dasar itu adalah: 
 Menjelaskan langakah instalasi sistem operasi (Y1) 
 Melaksanakan instalasi software sesuai installation manual (Y2) 
 Mengecek hasil instalasi menggunakan software (Y3) 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang 
berasal dari diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal) 
menurut Uzer Usman, M dan Lilis Setiawati (1993: 10). Adapun faktor-faktor 
yang dimaksud meliputi:  
a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal), terdiri dari:  
1) Faktor jasmaniah (fisiologi). Faktor jasmaniah berhubungan dengan 
keadaan badaniah/ fisik siswa. 
2) Faktor psikologis. Faktor ini meliputi: 
a) Tingkat kecerdasan siswa/ intelegensi yang terdi atas kecerdasan, 
bakat, dan faktor kecapan nyata yaitu prestasi belajar yang 
dimiliki oleh setiap siswa.  
b) Faktor non intelektual. Faktor ini meliputi sikap, kebiasaan, 







b. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal) terdiri 
dari:   
1) Faktor sosial mencakup: lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat   
dan kelompok.  
2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
kesenian. 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar,  
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar, sedang faktor eksternal adalah faktor yang 
ada di luar individu. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor 
psikologis. Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, 
sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kelelahan. Faktor ekstern yang berpengaruh dalam 
belajar meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 
meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan sarana dan prasarana, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor 







bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa. (Sugihartono, 2007: 
76-77) 
Faktor yang lebih ditekankan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
berkaitan dengan faktor ekstern yaitu sarana dan prasarana. Sarana meliputi 
buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah dan 
berbagai media pembelajaran sedangkan prasarana meliputi ruang sekolah, 
gedung sekolah, lapangan olahraga, ruang ibadah dan peralatan olahraga  
(Dimiyati: 249). Dalam hal ini adalah peneliti menggunakan internet sebgai 
sarananya dan sekaligus sumber belajar. 
 
3. Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Belajar 
a. Internet 
Secara umum internet (Interconection Networking) adalah kumpulan 
atau jaringan dari jaringan komputer yang ada di dunia (Janner Simarmata, 
2005: 281). Dengan adanya  teknologi internet tak lain adalah upaya 
inovasi yang ditemukan manusia dalam rangka menciptakan sistem 
kehidupan yang lebih mudah, praktis, murah dan efisien. Beberapa hal 
yang berkaitan dengan internet antara lain : 
1) WWW (World Wide Web) 
Menurut Janner Simarmata (2005: 285), World Wide 
Webadalahsebuah sistem yang memuat informasi dalam bentuk teks, 
gambar, suara, dan sebagainya yang tersimpan dalam sebuah internet 







aplikasi internet yang paling popular. Karena populernya banyak 
orang yang keliru menyamakan antara  web dengan internet. 
2) E-mail (Electronic Mail) 
E-mail atau electronic mail merupakan aplikasi yang 
memungkinkan pengguna internet untuk berkomunikasi dalam bentuk 
berkirim pesan melalui alamat elektronik di internet. Para pengguna 
email memiliki sebuah kotak surat (mailbox) elektronik yang 
tersimpan dalam mailserver (Janner Simarmata, 2005: 305). E-mail 
dapat juga digunakan untuk mengirimkan file (misalnya file yang 
berbentuk doc dan pdf) sebagai lampirannya.  
3) Chatting 
Chatting merupakan sebuah sesi dalam chat yaitu berupa 
komunikasi yang terjalin melalui salin bertukar pesan-pesan singkat. 
Chating dapat dilakukan dengan dua orang atau lebih, yang dikenal 
dengan istilah conference. Kegiatan chatting membutuhkan software 
yang disebut IRC Client, diantaranya yang digunakan  adalah software 
mIRC. (Janner Simarmata, 2005: 308) 
4) FTP (File Transfer Protocol) 
File Transfer Protocol digunakan sebagai sarana pendukung 
untuk kepentingan pertukaran maupun penyebarluasan sebuah file 
melalui jaringan internet. FTP juga dimanfaatkan untuk melakukan  
proses upload suatu halaman web ke webserver agar dapat diakses 







5) Search Engine 
Search engine adalah bagian dari alamat di internet yang 
dibuat untuk membantu para pengguna internet untuk menemukan 
informasi yang dibutuhkan. Search Engine yang terkenal sekarang 
adalah diantaranya adalah Google, Yahoo, dan Altavista.  
6) Sumber informasi 
Ada banyak informasi yang didapatkan dari layanan teknologi 
internet. Misalnya informasi bisnis, hobi, belanja, wisata, agama, 
politik, budaya dan segala macam segmentasi kehidupan. Informasi 
ini dapat bersifat pribadi, kelompok maupun negara. Nilai informasi 
yang ada di layanan internet bersifat cepat dan aktual, tidak terhalang 
pada batas jarak dan waktu. Seluruh pengguna internet bisa 
mengakses informasi apapun, kapanpun dan dimanapun. 
(http://www.anneahira.com/pengertian-internet-menurut-para-
ahli.htm) 
7) Sarana komunikasi 
Pengertian internet menurut para ahli secara spesifik banyak 
yang menekankan pada pengertian teknologi internet dalam konteks 
perannya sebagai alat komunikasi. Kehadiran internet yang 
mengkombinasikan audio visual sebagai bentuk komunikasi menjadi 
pilihan banyak orang untuk berkomunikasi secara mudah dan aman 









8) Sarana berbagi secara gratis 
Layanan download dan upload secara mudah di internet 
menjadikan teknologi ini tak hanya bermanfaat sebatas pada 
penerimaan informasi semata. Tapi pengguna secara lebih konkrit 
juga berkesempatan mendapatkan aneka macam oleh-oleh file 
download seperti: mp3, film, gambar, video, software, E-Book dan 
sebagainya.(http://www.anneahira.com/pengertian-internet-menurut-
para-ahli.htm). 
b. Sumber Belajar 
1) Pengertian Sumber Belajar 
Salah satu komponen dalam perencanaan pengajaran yang 
dibuat guru adalah sumber belajar yang kebanyakan dipenuhi oleh 
buku-buku atau sumber tertulis lainnya. Sumber belajar merupakan 
salah satu dari banyak komponen dalam sistem pengajaran. Pengertian  
sumber belajar adalah guru dan segala sesuatu bahan pelajaran baik 
buku-buku bacaan atau semacamnya. (Darwyn syah, 2007: 118) 
Menurut Darwyn Syah (2007: 119) sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang ada di luar diri siswa baik itu benda maupun 
orang, pengalaman serta lingkungan yang dapat digunakan untuk  
memudahkan proses belajar dan kegiatan pengajran secara efektif dan 







2) Aneka Ragam Sumber Belajar 
Ahmad Rohani (2004: 161) bahwa segala daya yang dapat 
dipergunakan untuk kepentingan proses/aktivitas pengajaran baik 
secara langsung maupun tidak langsung, di luar diri peserta didik yang 
melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung disebut 
sumber belajar. Menurut Darwyn Syah (2007: 120) sumber belajar itu 
dapat dibedakan menurut beberapa sudut pandang adalah sebagai 
berikut: 
a) Menurut segi perkembangannya. 
i. Direncanakan 
Sumber belajar yang dirancang secara khusus untuk mencapai 
tujuan pengajaran. 
ii. Tidak direncanakan 
Sumber belajar yang tidak dirancang secara khusus untuk 
mencapai tujuan pengajaran. 
b)  Berdasarkan pendekatan teknologi intruksional. 
i. Pesan 
Adalah informasi yang disampaikan oleh komponen dari 
sumber belajar itu. Misalnya mata pelajaran yang diajarkan. 
ii. Orang 
Adalah mereka yang bertindak sebagai pemberi dan penerima 









Adalah perangkat lunak yang dijadikan penyampai pesan yang 
disajikan kepada siswa melalui penggunaan alat. Coontohnya 
buku, modul dan sebagainya. 
iv. Alat 
Adalah persngkst keras yang digunakan untuk  menyampaikan 
pesan. Contohnya OHP, pesawat radio, LCD. 
v. Teknik 
Adalah cara yang dipersiapkan untuk penggunaan bahan, 
peralatan, orang dan lingkungan untuk menyampaikan pesan. 
vi. Lingkungan 
Adalah segala sesuatu yang berada di sekitar siswa atau 
sekolah baik yang berbentuk fisik. Contohnya sekolah, 
perpustakaan dan sebagainya. 
3) Pemanfaatan Sumber Belajar 
 Untuk Pemanfaatan sumber belajar secara luas diharapkan 
seorang pengajar memahami dahulu beberapa kualifikasi yang dapat 
dipergunakan sebagai acuan sumber belajar dalam proses pengajaran. 
Secara umum, pengajar sebelum mengambil keputusan terhadap 
penentuan sumber belajar, harus mempertimbangkan hal-hal berikut : 
(Ahmad Rohani,2004: 166): 
 Ekonomis atau biaya, apakah ada biaya untuk penggunaan suatu  







 Teknisi (tenaga). Bahwa guru atau tenaga lain yang 
mengoperasikan suatu alat tertentu yang dijadikan sebagai sumber 
belajar. 
 Bersifat fleksibel, maksudnya sesuatu yang dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar tidak bersifat kaku 
 Relevan dengan tujuan pengajaran dan komponen-komponen 
pengajaran lainnya. 
 Bersifat praktis dan sederhana dalam artian mudah dijangkau, 
mudah diperoleh dan mudah dilaksanakan. 
 Dapat membantu, efisien dan mudah untuk pencapaian tujuan 
pengajaran/belajar. 
 Memiliki nilai positif bagi peserta didik. 
 Sesuai dangan interaksi dan strategi pengajaran yang telah 
dirancang atau sedang dilaksanakan. 
 Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas diharapkan 
pemanfaatan sumber belajar itu menjadi lebih efektif dan efisien untuk 
pencapaian tujuan pengajaran. 
 
4. Kemampuan 
Kemampuan dapat didefinisikan tenaga (daya kekuatan) untuk 
melakukan sesuatu. Manusia merupakan makhluk yang diberikan kelebihan 
tersendiri dibandingkan dengan makhluknya yang lain, kelebihan itu adalah 







seharusnya dilakukan dan mendapatkan pengetahuan. Definisi ini 
mengartikan bahwa pengetahuan itu ada kaitannya dengan pikiran manusia. 
Pikiran manusia dipengaruhi oleh akal, sehingga pengetahuan bisa didapat 
dengan belajar, disamping itu pengetahuan juga didapat dari hasil 
pengamatan dan pengalaman. Berhubungan dengan obyek di sekelilingnya, 
menyebabkan pikiran manusia menangkap informasi dari obyek yang 
diamati. 
 Kemampuan didefinisikan sebagai prestasi komparatif individu dalam 
berbagai tugas, termasuk memecahhkan masalah dengan waktu yang terbatas. 
Lebih dari itu kemampuan juga meliputi kapasitas individu untuk memahami 
tugas, dan untuk menemukan strategi pemecahan masalah yang cocok, serta 
prestasi individu dalam sebagaian besar tugas-tugas belajar. (Sugihartono, 
2007: 40)  
 Adapun kaitanya langsung dengan penggunaan internet sebagai 
sumber belajar adalah supaya dapat menggunakan internet dengan optimal 
maka diperlukan perangkat dan pengetahuan yang sesuai. (Anggoro: 2008) 
 Komputer atau Laptop dengan prosessor yang memadai. 
 RAM (Random Acces Memory) yang cukup. 
 Hard Disk 1 GB, lebih tinggi lebih baik. 
 Sistem operasi Windows 95, Windows 97, Windows 98, Windows 2000, 







 Memiliki jaringan telepon dan modem, karena modem dan telepon inilah 
yang berfungsi untuk saluran internet atau berlangganan ke ISP (Internet 
Service Provider) atau perusahaan penyedia jasa internet. 
 Memasang program internet (browser) ke dalam komputer. 
Adapun kemampuan yang harus dikuasai oleh guru dan siswa untuk dapat 
menggunakan internet sebagai salah satu sumber belajar siswa adalah sebagai 
berikut : 
a. Kemampuan Siswa 
Kemampuan itu meliputi Siswa harus mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan pengoperasian internet itu, antara lain sebagai berikut: 
(Anggoro: 2008) 
1) Menguasai Windows atau sistem operasi lain 
Mengetahui sistem operasi adalah salah satu hal mutlak yang 
harus dilakukan oleh seorang siswa untuk bisa bermain internet. 
Sistem operasi ini contohnya adalah windows, LINUX dan 
sebagainya.  
2) Program browser 
Browser diperlukan untuk menampilkan halaman website 
yang akan dicari guna mendapatkan informasi yang diperlukan. 
Dalam hal ini siswa dituntut untuk menguasainya supaya dapat 









3) Kegiatan dalam internet 
Untuk dapat mengoperasikan internet dengan baik perlu 
mengetahui aktivitas dalam internet, contohnya e-mail, chating, File 
Transfer Protocol (FTP), searching, dan lain-lain. Hal ini mutlak 
diperlukan untuk optimalnya menggunakan internet. 
4) Dampak positif dan negatif 
Sebagai seorang siswa harus mengetahui dampak-dampak 
yang ditimbulkan oleh internet, baik itu dampak positif maupun 
negatifnya. 
b. Kemampuan Guru 
Sebagai seorang guru harus mampu menggunakan internet dengan 
baik, dimana untuk dapat menggunakan internet dengan baik harus 
diimbangi dengan kemampuan yang mencukupi. Kemampuan minimal 
yang harus dikuasai adalah sebagai berikut: (Anggoro: 2008) 
1) Menguasai Windows atau sistem operasi lain 
Mengetahui sistem operasi adalah salah satu hal mutlak yang 
harus dilakukan oleh seorang guru untuk bisa bermain internet. Sistem 
operasi ini contohnya adalah windows, LINUX dan sebagainya. 
2) Program browser 
Browser sangat diperlukan untuk menampilkan halaman web 









3) Aktivitas dalam internet 
Untuk dapat mengoperasikan internet dengan baik perlu 
mengetahui aktivitas dalam internet, contohnya e-mail, chating, File 
Transfer Protocol (FTP), searching, dan lain-lain. Hal ini mutlak 
diperlukan untuk optimalnya menggunakan internet. 
4) Dampak positif dan negatif 
Sebagai seorang guru harus mengetahui dampak-dampak yang 
ditimbulkan oleh internet, baik itu dampak positif maupun negatif dan 
dapat mengantisipasi hal-hal yang mungkin terjadi yang berkaitan 
dengan dampak dari internet tersebut. 
 
5. Proses Belajar Mengajar (PBM) 
Nana Sudjana (1996: 9) menyatakan bahwa belajar dan mengajar 
adalah dua hal dalam kegiatan pengajaran. Belajar mengacu kepada apa yang 
dilakukan oleh individu (siswa), sedangkan mengajar mengacu kepada apa 
yang dilakukan pengajar sebagai orang yang memimpin belajar. Kedua hal 
tersebut menjadi satu dalam kegiatan jika terjadi hubungan timbal balik 
antara siswa dan pengajar pada waktu pengajaran berlangsung.  
Pada hakikatnya proses belajar mengajar terdiri dari beberapa 
komponen yaitu siswa, guru, tujuan, materi pelajaran atau bahan ajar, strategi 
dan metode pengajaran, media pembelajaran serta evaluasi hasil belajar. 
Diantara masing-masing komponen itu adalah saling berhubungan dan saling 







Aspek administrasi dari pelaksanaan proses belajar mengajar adalah 
pengalokasian dan pengaturan sumber-sumber yang ada di sekolah untuk 
memungkinkan proses belajar mengajar itu dapat dilakukan guru dengan 
seefektif mungkin. Dalam hal ini guru harus mampu menciptakan situasi dan 
kondisi yang memungkinkan para siswa untuk dapat melakukan kegiatan 
belajar dalam arti guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator belajar siswa, 
sehingga siswa tidak hanya mengharapkan guru saja dalam proses belajarnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas hubungan dari proses belajar mengajar 
dengan penggunaan internet sebagai salah satu sumber belajar siswa adalah 
bahwa internet itu sangat dibutuhkan oleh guru maupun siswa, dengan 
internet guru dapat memberikan materi yang sesuai dengan yang diajarkan 
dengan merujuk ke halaman website yang sesuai, sedangkan bagi siswa 
adalah dapat mengirimkan tugas via e-mail dan juga bertanya pelajaran ke 
guru lewat e-mail itu. 
 
6. Lingkungan  
Lingkungan yang dimaksud dalam hal ini adalah lingkungan belajar 
di sekolah dan di rumah, baik itu dalam keluarga maupun dalam di 
lingkungan sekitar. Dengan asumsi sebagian besar waktu dihabiskan di 
rumah sebab belajar tidak hanya terjadi di kelas, belajar tidak hanya 








Sehubungan dengan hal itu, Bimo Walgito (1989: 123-124) 
berpendapat bahwa faktor lingkungan ini berhubungan dengan : 
a. Tempat Belajar 
Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang dapat 
membawa proses belajar mengajar itu ke dalam belajar yang nyaman, 
enjoy dan hening tetapi masih dapat berkonsentrasi. Maka dalam memilih 
tempat belajar harus disesuaikan dengan kenyamanan baik itu 
penerangan, lokasi dan  ventilasi udara perlu diperhatikan dengan baik. 
b. Alat-alat Untuk Belajar 
Alat belajar merupakan hal penting daam proses belajar dan 
mengajar karena belajar tidak berjalan dengan baik tanpa adanya alat-alat 
belajar yang lengkap. Belajar akan optimal jika alat-alat belajar semakin 
lengkap, begitu juga sebaliknya. Dengan alat-alat yang kurang cukup 
akan dapat menimbulkan frustasi bagi individu yang belajar. 
c. Suasana Belajar 
Hal ini berhubungan erat dengan tempat. Suasana belajar yang 
baik akan menimbulkan motivasi terhadap proses belajar siswa dan ini 
akan mempunyai pengaruh yang baik terhadap prestasi belajar siswa. 
d. Waktu Belajar 
Waktu belajar juga dapat mempengaruhi prestasi belajar. Ini 
terjadi jika waktu belajar tidak diatur dengan baik maka akan 
menimbulkan kebosanan kepada siswa yang belajar maka hal ini bisa 







siswa, lain halnya jika waktu belajar diatur dengan baik maka dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa itu. 
e. Pergaulan 
Pergaulan anak hendaknya diperhatikan dengan baik karena hal 
ini dapat akan mempengaruhi terhadap motivasi anak untuk belajar. 
Adapun lingkungan belajar itu dapat meliputi lingkungan di rumah, 
lingkungan di sekitar tempat tinggal, lingkungan di sekolah. 
 
7. Hambatan Dalam Menggunakan Internet 
Kendala bidang pendidikan ini dapat diatasi dengan adanya internet 
yang bisa diakses oleh peserta didik. Berbagai macam informasi seperti 
perpustakaan online, jurnal online, majalah, dan bahkan buku-buku teks yang 
dapat di-download gratis dari berbagai situs yang ada dalam dunia internet. 
Peserta didik bisa mencari apapun yang berkaitan dengan materi pelajaran 
disampaikan guru di kelas, untuk memperbandingkan, memperkaya 
pengetahuan, dan mencari sesuatu yang memerlukan kejelasan dan 
pemahaman mendalam. 
Namun pada praktiknya, sosialisasi internet bagi dunia pendidikan 
tidak semudah yang dibayangkan dan diharapkan banyak pihak, menurut 
Rahardjo (2001), terbatasnya pemanfaatan teknologi informasi ini 
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya kurangnya penguasaan bahasa 
Inggris, kurangnya sumber informasi dalam bahasa Indonesia, mahalnya 







Faktor pertama, merupakan permasalahan utama dalam 
memanfaatkan segala teknologi hasil karya masyarakat Barat. Produk-produk 
teknologi yang sampai ke tangan masyarakat dunia umumnya menggunakan 
komunikasi berbahasa Inggris sehingga menyulitkan bagi para pengguna 
seperti mahasiswa Indonesia yang Jurnal Ilmiah umumnya masih memiliki 
kemampuan rendah dalam bahasa asing, sedangkan banyak informasi-
informasi dan ilmu pengetahuan direkayasa dalam bahasa internasional 
tersebut. 
Faktor kedua, keterbatasan informasi dan ilmu pengetahuan dalam 
bahasa Indonesia, menjadi salah satu penyebab rendahnya penggunaan 
internet dalam negeri. Kesadaran masyarakat Indonesia untuk berbagi ilmu 
pengetahuan masih sangat rendah dibanding di luar negeri. Informasi masih 
dianggap suatu hal pribadi dan berharga mahal yang tidak dapat diakses oleh 
seluruh orang, menjadikan pengetahuan hanya berkembang untuk diri pribadi 
dan komunitas tertentu saja. 
Faktor ketiga, adalah kendala mahalnya biaya untuk menggunakan 
internet di dalam negeri. Untuk mengakses internet pribadi dengan 
menggunakan jaringan telepon milik pemerintah seseorang harus 
mengeluarkan biaya hampir sepuluh ribu rupiah per jam sehingga membatasi 
pemanfaatan internet tersebut. Solusi ini dapat dipecahkan dengan 
menggunakan internet pada warung-warung internet dengan biaya yang lebih 







terlalu mahal untuk seorang peserta didik apabila harus menggunakan dalam 
frekuensi tinggi (selalu mengakses).  
Faktor terakhir, permasalahan dari tenaga pendidik itu sendiri yang 
masih belum siap menggunakan teknologi internet dalam proses 
pengajarannya akibat kurangnya kemampuan guru dalam bidang ini. Seorang 
guru tidak akan pernah menyarankan kepada peserta didik memperkaya 
wawasan dengan fasilitas internet akibat kekurangmampuannya sendiri. 
Dampak akhir yang terjadi peserta didik tidak akan termotivasi untuk 
mengembangkan diri jika guru tidak pernah menyarankan pemanfaatan 
sumber ilmu non formal tersebut.  
Masalah terpenting dari sekian faktor penghambat di atas terletak 
pada faktor ketiga dan keempat yakni mahalnya biaya akses dan keterbatasan 
guru. Jika kendala bahasa tidak menjadi masalah, lambat laun mahasiswa 
akan terus belajar dengan sendirinya dengan tingginya frekuensi penggunaan 
internet, sehingga mereka akan lebih memahami penguasaan istilah-istilah 
asing dari internet tersebut. Sumber motivator utama dari guru adalah faktor 
terpenting dalam mensosialisasikan kegiatan penunjang pembelajaran. 
Misalnya untuk melengkapi informasi tentang sebuah kajian masalah di 
dalam kelas, siswa dianjurkan untuk membuka homepage milik guru, atau 










a. Hambatan Yang Dihadapi Oleh Siswa 
1) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang disediakan 
untuk menunjang tercapainya kurikulum. Adapun sarana dan 
prasarana disini adalah perpustakaan, laboratorium, peralatan 
praktikum, ruang kelas, kantor, peralatan praktikum dan peralatan 
teori. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan harus dikelola 
dengan baik secara proporsional baik tata letak, penggunaan, 
pemeliharaan dan perbaikannya.  
Proses belajar mengajar merupakan komponen penting dalam 
kurikulum, dengan ini akan dapat terjadi proses perubahan prilaku 
peserta didik. Adapun sarana dan prasarana dalam hal ini internet 
yang ada di lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sekolah. 
2) Kondisi Ekonomi 
Kondisi ekonomi selalu identik dengan pendapatan. 
Pendapatan diartikan sebagai penerimaan baik berupa uang maupun 
barang, baik dari pihak lain maupun pihak sendiri dari pekerjan atau 
aktivitas yang kita lakukan dan dengan dinilai sebuah uang atas harga 
yang berlaku pada saat ini. Pendapatan seorang dapat dikatakan 
meningkat apabila kebutuhan pokok seorangpun akan meningkat. 
Dengan demikian untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 
dalam hidupnya seseorang harus berusaha untuk mendapatkan 







rendahnya ekonomi masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
antara besarnya pendapatan, pengeluaran, dan pemenuhan kebutuhan 
pokok sehari-hari. 
 Pengertian spesifik dari pendapatan tergantung pada aspek 
penerapannya. Banyak hal yang berakaitan dengan pendapatan, antara 
lain pendapatan nasional, pendapatan daerah, pendapatan rumah 
tangga atau keluarga, dan sebagainya. Sedangkan pada penelitian ini 
peneliti lebih menekankan pada pendapatan keluarga. Adapaun 
pengertian pendapatan keluarga/rumah tangga adalah jumlah 
penghasilan riil dari seluruh anggota keluarga yang disumbangkan 
untuk memenuhi kebutuhan bersama atau perseorangan.  
 Berdasarkan uraian diatas antara keadaan ekonomi dengan 
penggunaan internet sebagai salah satu sumber belajar siswa terdapat 
hubungan yang terkait yaitu contohnya jika siswa akan menggunakan 
internet khususnya di warnet maupun menggunakan modem internet 
untuk mencari informasi yang diinginkan maka siswa harus 
mengeluarkan biaya ekstra. 
b. Hambatan Yang Dihadapi Oleh Guru 
Hambatan yang dihadapi oleh guru sama halnya dengan yang 
dihadapi oleh siswa tentang sarana prasarana dan kondisi ekonomi. 
Secara spesifik hambatan yang dihadapi dalam menggunaka internet 
sebagai sumber belajar tidak jauh beda dengan hambatan yang dihadapi ketika 







B. Penelitian Yang Relevan. 
Harimawan (2003) dengan penelitian berjudul “Kesiapan Pemanfaatan 
Internet Sebagai Sumber Belajar di SMK Program Keahlian Elektronika di Kota 
Yogyakarta Th 2003/2004” menunjukkan hasil bahwa kesiapan pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar siswa SMK kelas 2 Jurusan Elektronika di Kota 
Yogyakarta secara umum dapat dikatakan cukup artinya siswa SMK Jurusan 
Elektronika dapat dikatakan siap dengan menerapkan internet sebagai sumber 
belajar, ditinjau dari aspek guru kesiapan pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar siswa SMK Jurusan Elektronika di Kota Yogyakarta masih rendah, 
kesiapan sarana dan prasarana guna mendukung pemanfaatan inernet sebagai 
sumber belajar siswa di Kota Yogyakarta dapat dikatakan cukup, kondisi 
perekonomian siswa maupun secara umum dapat dikatakan cukup mampu untuk 
mendukung penggunaan internet sebagai sumber belajar siswa namun karena 
penggunaan internet di kalangan masyarakat belum membudaya sehingga 
kebutuhan yang mendukung penggunaan internet masih dikesampingkan atau 
termasuk kebutuhan tersier. 
Anggoro (2008) dengan penelitian berjudul “Keterkaitan Pemanfaatan 
Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Standar 
Kompetensi Instalasi Sistem Operasi Dasar dan Hambatannya pada Jurusan 
Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” 
menunjukkan hasil Efektivitas Penggunaan Internet Sebagai Salah Satu Sumber 
Belajar Siswa di Jurusan Teknik Informatika SMK Negeri 1 Sedayu ditinjau dari 







Penggunaan Internet Sebagai Salah Satu Sumber Belajar Siswa di Jurusan Teknik 
Informatika SMK Negeri 1 Sedayu ditinjau dari segi guru mempunyai 
kecenderungan dalam kategori rendah. Hambatan Siswa dalam Penggunaan 
Internet Sebagai Salah Satu Sumber Belajar Siswa mempunyai kecenderungan 
dalam kategori rendah. Hambatan Guru dalam Penggunaan Internet Sebagai 
Salah Satu Sumber Belajar Siswa mempunyai kecenderungan dalam kategori 
rendah. 
Maulidiya, Riska Shofwatul (2010) dengan penelitian berjudul “Pengaruh 
Pemanfaatan Akses Internet Sebagai Sumber Belajar Akuntansi Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 8 Malang” bahwa hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan akses internet sebagai sumber 
belajar akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 8 Malang. Berdasarkan hasil penelitian, 
disarankan bagi Pihak Sekolah sebaiknya meningkatkan kelengkapan fasilitas 
internet untuk menunjang pembelajaran siswa dan sekolah sebaiknya membatasi 
situs-situs di luar situs pendidikan, orang tua sebaiknya memperhatikan 
kebutuhan sumber belajar anaknya serta diusahakan untuk memenuhi semua 
kebutuhan belajar siswa agar siswa dapat belajar secara optimal dan dapat 
meingkatkan hasil belajarnya, dan bagi penelitian selanjutnya dapat menambah 
variabel lain seperti variabel pemanfaatan akses internet sebagai media 
pembelajaran. 
Eko Wahyu Listiono (2009) dengan penelitian berjudul “Hubungan 







Belajar Siswa Kelas III pada Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan di SMKN Kota Kediri Tahun 2009” bahwa Berdasarkan 
hasil uji statistic hasil penelitian menunjukkan (1) sebagian besar (63,23%) siswa 
telah memanfaatkan laboratorium internet sekolah  dengan baik, (2) sebagian 
besar (65,67%) kondisi komputer yang terhubung dengan jaringan internet 
berkategori baik, (3) sebagian besar (71,786%) rasio jumlah komputer yang 
terhubung jaringan internet dengan jumlah siswa berkategori baik, (4) prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran produktif semester ganjil tahun ajaran 
2008/2009 pada umumnya (78,023%) berkategori lulus cukup, (5) terdapat 
hubungan yang signifikan antara pemanfaatan internet dengan prestasi belajar 
siswa, (6) terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi komputer dengan 
prestasi belajar siswa, (7) terdapat ubungan yang signifikan antara rasio komputer 
dengan prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara pemanfaatan internet, kondisi komputer, 
dan rasio komputer dengan prestasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran 
produktif program keahlian teknik komputer dan jaringan di SMKN Kota Kediri. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Internet dapat memberikan hasil belajar yang baik apabila internet benar-
benar dimanfaatkan sebagai sumber belajar, karena antara pemanfaatan internet 
dan hasil belajar terdapat saling keterkaitan. Pemanfaatan Internet Sebagai 
Sumber Belajar dapat optimal jika siswa dan guru aktif dalam mencari referensi 







memberikan referensi atau sumber belajar dari internet untuk acuan siswa dalam 
belajar mata diklat yang sedang dipelajari, guru sering memberikan tugas dan 
dikumpulkan melalui internet dengan cara mengirimkan tugas yang sudah 
dikerjakan oleh siswa ke alamat e-mail guru yang bersangkutan. 
Internet dapat memberikan hasil belajar yang optimal jika hambatan-
hambatan dalam pemanfaatan internet itu dapat diminimalisir.  Adapun dalam 
penelitian ini hambatan yang diteliti adalah dalam segi kemampuan  baik itu 
kemampuan siswa maupun kemampuan guru, segi keadaan sarana dan prasarana 
dalam hal ini internet serta perangkat pendukungnya dan dilihat dari keadaan 
ekonomi yang dihadapi oleh siswa dan guru. 
 
D. Hipotesis Penelitian. 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dirumuskan suatu hipotesis. 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
akan diuji di dalam penelitian dengan pengertian bahwa uji statistik selanjutnya 
yang akan membenarkan atau menolaknya. Untuk menguji kebenaran penelitian 
ini, penulis akan mengajukan hipotesa sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada keterkaitan antara pemanfaatan internet sebagai sumber belajar   
dengan prestasi belajar. 
Ha: Terdapat keterkaitan antara pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang bersifat korelasional sebagai metode penulisannya, yaitu 
bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung 
pada saat penelitian dilakukan dan mencari sebab dari suatu gejala. 
Sedangkan metode penelitiannya metode korelasi, yaitu untuk mencari 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Korelasi merupakan angka yang 
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. 
(Arikunto: 2010). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian 
direncanakan dapat diselesaikan dalam jangka waktu tiga bulan yaitu 
bulan  Januari sampai Maret 2011. 
 
C. Variabel Penelitian 
      Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 




Macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi variabel 
terikat (variabel dependen) dan variabel bebas (variabel independent). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas yaitu Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
(X). Dimana variabel ini memiliki fungsi yang utama untuk 
mempengaruhi variabel yang lain. 
2. Variabel terikat yaitu Hasil Belajar (Y). Variabel ini adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel yang utama. 
 
D. Definisi Operasional 
1. Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar siswa yang 
menggambarkan keterampilan atau penguasaan siswa terhadap bahan 
ajar. 
2. Internet adalah suatu sistem cara berhubungan manusia dalam seluruh 
dunia dengan menggunakan komputer sebagai perangkatnya (jaringan 
komputer global). 
3. Sumber belajar adalah sarana belajar yang digunakan siswa maupun 
guru sebagai sumber atau acuan untuk mencari informasi dan 
pengetahuan yang diinginkan. 







E. Populasi dan Sampel 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 
2010: 81). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di Jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Sedangkan 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 81).  Pada penelitian ini teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan melihat Nomogram Herry King.  
Populasi yang berjumlah 243 orang diambil sampel 62 orang dengan 
tingkat kesalahan 5%. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010: 137) bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan interview (wawancara), kuesioner, observasi dan gabungan 
ketiganya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a) Angket  
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dngan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2010: 142). Angket ini 
digunakan untuk mengungkap data tentang keterkaitan pemanfaatan  




Siswa Di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ditinjau dari segi siswa dan guru, 
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam 
memanfaatkan  Internet Di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Teknik angket ini merupakan 
yang utama dalam penelitian ini. 
b) Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mancari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Arikunto, 2010: 274). Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data siswa dan nilai di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
G. Instrumen Penelitian 
       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Biasanya diwujudkan dalam 
benda, misalnya angket, daftar cocok, lembar pengamatan, soal tes, dan 
sebagainya (Sugiyono, 2010: 102). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. 
Dalam suatu penilaian data merupakan hal yang penting, karena 
dengan terkumpulnya data maka analisis akan dapat dilakukan. Kemudian 
setelah dilakukan analisis data dapat ditarik suatu kesimpulan. Dalam 




skala psikologi. Skala psikologi dalam penelitian ini meliputi instrumen 
skala konsep diri dan skala kemampuan. Dalam penelitian ini skala 
psikologi yang digunakan adalah skala psikologi model Guttman, yakni 
skala yang digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap 
suatu permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2010: 96). Skala ini 
berisikan seperangkat pernyataan yang merupakan pendapat mengenai 
konsep diri dan kemampuan. Responden menilai pernyataan dengan salah 
satu jawaban  yaitu Ya-Tidak, Setuju-Tidak Setuju atau Benar-Salah. 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Keterkaitan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber 
Belajar dari Segi Siswa dan Guru. 
 






































c. Lingkungan  
 
1. Menggunakan 
internet di sekolah 
2. Menggunakan 













Tabel 2.  Kisi-kisi Instrumen tentang Hambatan Siswa dalam Pemanfaatan 
Internet Sebagai Salah Satu Sumber Belajar Siswa. 
 









komputer dan internet 
di sekolah 
2. Keberadaan akses 
internet di rumah  
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Tabel 3.   Kisi-kisi Instrumen tentang Hambatan Guru dalam Pemanfaatan 
Internet Sebagai Salah Satu Sumber Belajar Siswa. 
 










internet di sekolah 
2. Keberadaan akses 
internet di rumah  
3. Keberadaan 







Penghasilan  18 1 
 
1. Validitas 
       Validitas adalah kemampuan instrumen dalam mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas juga merupakan derajat yang menunjukkan suatu 
instrument dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008) validitas dibedakan menjadi 
dua macam yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis 




menurut logika dapat dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. 
Validitas empiris adalah validitas yang didapat dengan cara mencobakan 
instrumen pada sasaran yang sesuai. 
Validitas logis suatu instrumen diperoleh dengan cara 
mengkonsultasikan butir-butir instrumen kepada para ahli (judgment 
expert). Para ahli ini adalah dosen atau praktisi yang sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
keterangan apakah kalimat pertanyaan yang digunakan dapat dimengerti 
oleh responden dan apakah butir-butir tersebut dapat mewakili indikator 
setiap variabel serta untuk menilai ketepatan isi instrumen. 
Sedangkan pengujian validitas empiris dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson yang diambil 
dari (Suharsimi Arikunto, 2008) adalah sebagai berikut : 
N ∑ XY – ( ∑X ) ( ∑Y ) 
rxy   =  
  √ { N ∑ X2 – ( ∑X2 ) } { N ∑Y2 – ( ∑Y2) } 
Keterangan : 
 rxy = Koefisien Korelasi Product Moment 
 N = Jumlah Sampel 
 ∑X = Jumlah skor butir 
 ∑Y  = Jumlah skor total 
 ∑XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
 ∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 




Untuk validitas peneliti menggunakan validitas konstrak dan 
validitas empiris, di mana validitas logisnya dilakukan dengan meminta 
judgment expert dari ahli yang berkompeten, dalam hal ini peneliti 
memberikan rekomendasi kepada Bapak Adi Dewanto, M.kom dan hasil 
terdapat revisi atau perubahan kata dalam penyusunan item instrumen 
tersebut. 
Validitas empiris peneliti melakukan dengan mencari korelasi 
product moment dari masing-masing item instrumen kemudian 
diinterpretasikan dengan (r) tabel dengan n=19, dengan hasil bahwa semua 
item/butir soal dalam instrumen itu valid. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan Validitas logis yaitu isntrument itu dikonsultasikan kepada 
ahli atau dosen yang berkompeten. 
2. Reliabilitas 
Reliabelitas sama dengan kekonsistensian atau keterpercayaan. 
Instrumen dikatakan reliabilitas jika instrumen yang digunakan untuk 
mengukur beberapa kali objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Instrumen dikatakan dapat dipercaya atau realibel jika memberikan 
hasil pengukuran yang relatif konsisten.(Purwanto, 2006: 161) 
Reliabilitas instrumen secara garis besar dibagi menjadi 2 metode 
yaitu internal dan eksternal. Secara internal reliabilitas instrumen dapat 
diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen 
dengan teknik tetentu sedangkan eksternal dapat dilakukan dengan test-




menggunakan metode internal yaitu metode yang bentuknya menggunakan 
instrumen yang diuji sekali saja, setelah itu data yang diperoleh dianalisis. 
(Sugiyono, 2010: 130-131) 
Berdasarkan instrumen yang di uji maka pencarian tingkat 
reliabilitas menggunakan rumus K-R 20 dan bantuan Microsoft Excel, 
adapun rumusnya adalah sebagai berikut :  
 
 
 Keterangan : 
  = reliabelitas tes secara keseluruhan 
     = banyaknya item 
    = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
     = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 
   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 S = standar deviasi dari tes ( standar deviasi adalah akar varians ). 
Tingkat reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach diukur 
berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1. Apabila skala tersebut 
dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan range yang sama, maka 
ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan seperti tabel berikut : 
Tabel 4. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
   0,00 s.d 0,20 
> 0,20 s.d 0,40 
> 0,40 s.d 0,60 
> 0,60 s.d 0,80 









Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengetesan sekali kepada 
responden, kemudian hasilnya itu dicari nilai reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus K-R 20 dan diperoleh nilai 0,65. Kemudian nilai itu 
diinterpretasikan dengan pedoman tabel interpretasi dan hasilnya adalah 
reliabel. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan  untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskrpsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.(Sugiyono, 2010: 207).  
Perhitungan dalam analisis data menghasilkan persentase 
pencapaian pemanfaatan internet tersebut. Adapaun rumus tingkat 
pencapaiannya adalah sebagai berikut: 
PS = ( ∑P : ∑I ) X 100% 
 Keterangan : 
 PS = Persentase Skor 
 ∑P = Jumlah skor yang diperoleh  
 ∑I = jumlah seluruh item soal 
Untuk tahap selanjutnya hasil dari analisis ini divisualisasikan 
dalam bentuk interprestasi data korelasi. Yaitu mencari korelasi antara 




untuk hambatan itu sendiri tidak perlu dicari korelasinya. Adapun rumus 
yang dipakai adalah Product of Moment Corelation, rumusnya adalah: 
N ∑ XY – ( ∑X ) ( ∑Y ) 
rxy   =  
  √ { N ∑ X2 – ( ∑X2 ) } { N ∑Y2 – ( ∑Y2) } 
Keterangan : 
 rxy = Koefisien Korelasi Product Moment 
 N = Jumlah Sampel 
 ∑X = Jumlah skor butir 
 ∑Y  = Jumlah skor total 
 ∑XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
 ∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 
 ∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
Dalam Sudijono (2007: 192-195) Setelah diperoleh angka indeks 
korelasi “r” Product Moment maka dilakukan interpretasi. Dalam hal ini 
ada dua cara yang dapat ditempuh yaitu: 
1. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi Product 
Moment secara kasar (sederhana). 
Dalam memberikan interpretasi dengan cara ini pada umumnya 
dipergunakan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 5. Interpretasi Data 
Besarnya “r” 
Product Moment (rxy) 
Interpretasi 
 
0,00 - 0,20 
 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang sangat rendah 
sehingga korelasi itu diabaikan. 
0,20 - 0,40 
 
Antara variabel X dan variabel Y 






Product Moment (rxy) 
Interpretasi 
 
0,40 - 0,70 
 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang sedang atau 
cukup.
0,70 - 0,90 
 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang kuat atau 
tinggi. 
0,90 - 1,00 
 
Antara variabel X dan veriabel Y 
terdapat korelasi yang sangat kuat. 
Sangat Kuat 
 
2. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” 
Product Moment, dengan jalan berkorealitasi pada tabel nilai “r” 
Product Moment. 
Selanjutnya jika kedua cara ini yang ditempuh, maka prosedur 
selanjutnya sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (Ho) 
Ha: Ada keterkaitan yang signifikan antara pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 
jurusan TKJ SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta. 
Ho: Tidak ada keterkaitan yang signifikan antara pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa 
pada jurusan TKJ SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesa yang telah diajukan, 
dengan cara membandingkan besarnya “r” yang tercantum dalam 
tabel nilai (db) atau degree of freedom (df). Adapun rumusnya 
sebagai berikut: 





df = Degree of freedom 
N = Number of cases 
Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Dengan diperolehnya db atau df maka dapat dicari besarnya “r” 
yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment, baik pada 
taraf signifikasi 5% maupun pada taraf signifikasi 1%.  
Untuk mencari kontribusi variabel X terdapat variabel Y, penulis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r² x 100% 
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi variabel X terhadap variabel Y 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Angket Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar dan 
Hambatan 
Dengan menggunakan rumus PS = ( ∑P : ∑I ) X 100%, akan dicari 
persentasi perolehan skornya, hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 6. Tabulasi Untuk Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Butir Soal Ke- 
Persentasi Skor 
Ya Tidak 
1 100 0 
2 100 0 
3 100 0 
4 100 0 
5 98,18 1,82 
6 94,55 5,45 
7 85,45 14,55 
8 67,27 32,73 
9 83,87 16,13 
10 87,27 12,73 
11 81,82 18,18 
12 83,64 16,36 
13 70,91 29,09 
             Jumlah responden: 55 
Berdasarkan tabel diatas, dari butir soal 1 sampai 5 yang 
merupakan aspek kemampuan bahwa responden sebagian besar 
memahami dan mengetahui tentang dasar-dasar dalam menggunakan 




proses belajar mengajar yang berisi pemanfaatan internet untuk 
pembelajaran. Sedangkan untuk butir soal 10 sampai dengan 13 
merupakan aspek lingkungan yang dihadapi oleh responden untuk 
memanfaatkan atau menggunakan internet, yaitu aspek lingkungan 
sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Tabel 7. Tabulasi Untuk Hambatan Pemanfaatan Dilihat dari Siswa.  
Butir Soal Ke- 
Persentasi Skor 
Ya Tidak 
1 65,45 34,55 
2 63,64 36,36 
3 60 40 
4 70,91 29,09 
5 47,27 52,73 
             Jumlah responden: 55 
Tabel ini merupakan hambatan yang dihadapi oleh siswa dalam 
menggunakan atau memanfaatkan internet. Butir soal 1 sampai 4 adalah 
hambatan yang dilihat dari aspek sarana dan prasarana yang meliputi 
keadaan fasilitas komputer dan ketersediaan layanan internet di sekolah 
dan lingkungan rumah, sedangkan butir soal 5 adalah hambatan dari 
aspek keadaan ekonomi. 
Tabel 8. Tabulasi Untuk Hambatan Pemanfaatan Dilihat dari Guru.  
Butir Soal Ke- 
Persentasi Skor 
Ya Tidak 
1 28,57 71,43 
2 42,86 57,14 
3 57,14 42,86 
4 14,29 85,71 
5 71,43 28,57 




2. Perhitungan Angket Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar. 
Setelah semua hasil penelitian baik berupa hasil angket penelitian 
(lihat dilampiran) maupun nilai siswa (lihat dilampiran) dikalkulasikan, 
maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 9.  Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks 
Korelasi Antara Variabel X dan Variabel Y. 
No X Y XY X2 Y2 
1 12 75 900 144 5625 
2 10 78 783 100 6136,111 
3 12 75 900 144 5625 
4 12 80 960 144 6400 
5 11 78 862 121 6136,111 
6 12 82 980 144 6669,444 
7 12 85 1020 144 7225 
8 11 82 898 121 6669,444 
9 11 78 862 121 6136,111 
10 11 75 825 121 5625 
11 12 80 960 144 6400 
12 12 75 900 144 5625 
13 11 82 898 121 6669,444 
14 13 75 975 169 5625 
15 12 82 980 144 6669,444 
16 12 77 920 144 5877,778 
17 12 75 900 144 5625 
18 12 82 980 144 6669,444 
19 11 78 862 121 6136,111 
20 11 77 843 121 5877,778 
21 12 85 1020 144 7225 
22 11 80 880 121 6400 
23 12 75 900 144 5625 
24 12 75 900 144 5625 
25 11 78 862 121 6136,111 
26 12 75 900 144 5625 










Setelah keseluruhan dihitung dan diletakkan dalam tabel koefisien 
kolerasi, selanjutnya hasil perhitungan akan diuji keabsahannya dengan 
menggunakan rumus kolerasi product moment sebagai berikut: 
 
NO X Y XY Y2 Y2 
28 11 78 854 121 6032,111 
29 10 78 783 100 6136,111 
30 11 77 843 121 5877,778 
31 11 60 660 121 3600 
32 12 73 880 144 5377,778 
33 11 67 733 121 4444,444 
34 12 77 920 144 5877,778 
35 11 80 880 121 6400 
36 12 78 940 144 6136,111 
37 12 80 960 144 6400 
38 11 77 843 121 5877,778 
39 12 73 880 144 5377,778 
40 11 60 660 121 3600 
41 12 60 720 144 3600 
42 12 60 720 144 3600 
43 12 80 960 144 6400 
44 12 77 920 144 5877,778 
45 11 77 843 121 5877,778 
46 12 73 880 144 5377,778 
47 12 80 960 144 6400 
48 11 77 843 121 5877,778 
49 11 70 770 121 4900 
50 12 70 840 144 4900 
51 11 60 660 121 3600 
52 12 80 960 144 6400 
53 11 77 843 121 5877,778 
54 13 77 997 169 5877,778 
55 12 77 920 144 5877,778 












Berdasarkan hasil data nilai  maka penulis akan memberikan 
interpretasi data terhadap angka indeks kolerasi product moment melalui dua 
cara yaitu: 
a. Interpretasi dengan cara sederhana atau secara kasar, interpretasi terhadap 
 dari perhitungan di atas, ternyata angka kolerasi antara variabel x dan y 
bertanda tidak negatif, berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat 
kolerasi positif (kolerasi yang searah). Dengan memperhatikan besarnya  
(yaitu = 0,423), yang berkisar antara 0,40 – 0,70 berarti kolerasi positif antara 





b. Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai  product moment rumusan 
hipotesa alternative (Ha) dan hipotesa nihil (Ho) yang peniliti ajukan adalah: 
Ha: Ada keterkaitan yang signifikan antara pemanfaatan internet sebagai 
sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa jurusan TKJ SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Ho: Tidak ada keterkaitan yang signifikan antara pemanfaatan internet 
sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa jurusan TKJ 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Adapun kriteria pengajuannya adalah: jika r hitung > r tabel, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika r hitung < dari r tabel, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima. Kemudian peneliti mencari derajat bebasnya (df dan 
db). Rumusnya sebagai berikut: 
Df = N – nr 
     = 55 – 2 
     = 53 
Dengan memeriksa r product moment ternyata df 53 tidak terdapat 
dalam tabel, maka yang digunakan adalah  df 55. 
Dengan df sebesar 55 diperoleh r tabel pada taraf 5% signifikan 
sebesar 0,266, sedangkan pada taraf 1% diperoleh r tabel sebesar 0,345. 
ternyata  atau ro (0,423) adalah lebih besar daripada r tabel (yang besarnya 




alternatif (Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak. Berarti terdapat 
kolerasi positif  antara variabel X dan variabel Y.  
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat keterkaitan antara 
antara variabel pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap prestasi 
belajar siswa jurusan TKJ SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Adapun 
perhitungan koefisien Determinasi (KD), yang peneliti gunakan untuk 
mengetahui keterkaitan variabel X dan Variabel Y sebagai berikut: 
KD = r² x 100 % 
=  (0,423)²x 100 % 
= 17,90% 
Jadi, pemanfaatan internet sebagai sumber belajar berkaitan  terhadap 
prestasi belajar siswa jurusan TKJ SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil dari analisis per item angket penelitian mengenai 
hambatan yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam memanfaatkan internet 
adalah cenderung hambatan itu tidak begitu berarti bagi responden. Adapun 
faktor-faktor penghambat dalam memanfaatkan internet dalam pembahasan 
ini adalah menyangkut ketersediaan sarana dan prasarana internet dan 
pendukungnya, kondisi dari sarana dan prasarana itu, keadaan lingkungan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil dari analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar siswa mempunyai 
keterkaitan terhadap prestasi siswa pada jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan di SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta. Hal ini bisa dilihat dari 
koefisien korelasi diantara dua variabel yang mempengaruhinya yaitu 
variabel X dan variabel Y. Hasil koefisien korelasi ( ) adalah 0.423, 
ini termasuk korelasi positif sedang. Dengan melihat df sebesar 55 
diperoleh r tabel pada taraf 5% signifikan sebesar 0,266, dan pada taraf 
1% diperoleh r tabel sebesar 0,345. ternyata  atau ro (0,423) adalah 
lebih besar daripada r tabel (yang besarnya 0,266 dan 0,345) hipotesa  
maka alternatif (Ha) diterima dan hipotesa nihil (Ho) ditolak. Berarti 
terdapat kolerasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel 
Y, artinya ada keterkaitannya. 
2. Hambatan yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam pemanfaatan 
internet sebagai sumber belajar adalah cenderung tidak terlalu 
dirasakan bagi siswa dan guru. Hal ini terjadi karena faktor-faktor 
yang yang diuraikan dalam instrumen itu cenderung memiliki 
pengganti/alternatif lain atau cara lain jika ingin memanfaatkan 






internet adalah sikap pribadi siswa dan guru, keadaan lingkungan baik 
itu lingkungan keluarga, lingkungan teman maupun lingkungan 
masyarakat tempat responden tinggal dan keadaan ekonomi dari 
responden baik itu siswa maupun guru. 
B. Saran. 
1. Disamping guru dan buku, internet juga dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar bagi siswa maupun guru. Oleh karena itu siswa maupun 
guru sedapat mungkin untuk memanfaatkan internet untuk mencari 
referensi atau materi mata diklat yang dibutuhkan untuk proses 
pembelajaran. 
2. Guru harus lebih sering memberikan tugas atau referensi kepada 
siswanya melalui internet, disamping itu juga guru harus lebih sering 
memanfaatkan e-mail untuk memberikan dan mengumpulkan tugas 
kepada siswa. Hal ini dilakukan supaya siswa menjadi terbiasa 
menggunakan internet. 
3. Bagi sekolah pemasangan fasilitas internet adalah suatu hal yang harus 
dilakukan dan dikembangkan, mengingat besarnya manfaat internet 
bagi perkembangan siswa secara khusus dan seluruh komponen 
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              Kepada : 
       Yth. Para Siswa 
   Jurusan Teknik Komputer  Jaringan  




 Dalam rangka penyelesaian tugas Akhir Skripsi “Pengaruh Pemanfaatan Internet 
Sebagai Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” saya mohon bantuan para siswa untuk mengisi 
angket ini. 
 Perlu diketahui angket ini bukan ujian sehingga tidak mempengaruhi nilai para siswa 
sekalian. Artinya tidak ada jawaban yang betul dan salah, jawaban yang paling tepat dan baik 
adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi para siswa yang sebenarnya, untuk itu saya 
mohon para siswa mengisi angket ini sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Demikian 
permohonan saya, atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 
         Peneliti 
         
 
                 Suwardi 




ANGKET PENELITIAN  
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
A. Petunjuk pengisian angket 
1. Berilah tanda cek ( √ ) pada salah satu kolom yang tersedia untuk 
memberikan tanggapan terhadap setiap pertanyaan sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. 
Contoh : 
No Uraian Ya Tidak 
1 Mengetahui langkah menghidupkan komputer 
secara tepat dan benar. 
√  
 
2. Apabila ingin mengganti jawaban, maka berikan tanda sama dengan (=) 
pada tanda cek ( √ ) jawaban yang lama, selanjutnya silahkan 









1. Instrumen pengaruh pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 
dilihat dari segi siswa. 
NO PERTANYAAN TANGGAPAN 
1. 
 
ASPEK KEMAMPUAN  YA TIDAK 
1. Apakah anda mengetahui tentang 
sistem operasi windows? 
  
2. Apakah anda mampu menggunakan 
internet? 
  
3. Apakah anda mengetahui alamat-
alamat website yang ada di internet ? 
  
4. Apakah anda dapat menggunakan e-
mail? 
  
5. Apakah anda dapat men-download 
artikel atau software komputer dari 
internet? 
  
2. ASPEK PROSES BELAJAR MENGAJAR YA TIDAK 
6. Apakah guru anda sering memberikan 
referensi atau sumber belajar dari 
internet? 
  
7. Apakah anda sering membuka website 
yang berhubungan dengan mata diklat 




8. Apakah anda sering mengumpulkan 
tugas yang diberikan guru anda melalui 






 9. Apakah internet membantu anda dalam 
masalah pelajaran di sekolah? 
  
3. ASPEK LINGKUNGAN YA TDAK 
10. Apakah pada waktu dilaboratorium 
komputer sekolah, anda sering 
mengakses internet? 
  
11. Apakah anda sering mengakses internet 
pada waktu sudah berada di rumah? 
  
12. Apakah teman-teman di lingkungan 
tempat tinggal anda sering mengakses 
internet? 
  
13. Apakah anggota keluarga anda di 










2. Instrumen Hambatan dalam pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar dilihat dari segi siswa.. 





ASPEK SARANA DAN PRASARANA YA TIDAK 
1. Apakah komputer di laboratorium 
sekolah anda sering mengalami 
kerusakan? 
  
2. Apakah fasilitas internet di sekolah 
anda sering terganggu? 
  
3. Apakah di rumah anda  terdapat koneksi 
internet?  
  
4. Apakah terdapat warung internet di 
sekitar rumah anda? 
  
2. ASPEK EKONOMI YA TIDAK 
5. Apakah penghasilan orang tua anda 
mencukupi bagi anda untuk keperluan 
sekolah dan internet guna mencari 





              Kepada : 
       Yth. Bapak/Ibu Guru 
   Jurusan Teknik Komputer  Jaringan  




 Dalam rangka penyelesaian tugas Akhir Skripsi “Pengaruh Pemanfaatan Internet 
Sebagai Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” saya mohon dengan hormat bapak/ibu guru 
untuk membantu dalam pengambilan data penelitian. 
 Angket ini murni keperluan studi, sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
kredibilitas lembaga (sekolah) maupun guru. Sehingga saya mohon dengan segala hormat 
angket ini dapat diisi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Demikian permohonan saya, 
atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr.wb. 
         Peneliti, 
         
 
           Suwardi 




ANGKET PENELITIAN  
Identitas Responden 
Nama  : 
Nip  : 
A. Petunjuk pengisian angket 
1. Berilah tanda cek ( √ ) pada salah satu kolom yang tersedia untuk 
memberikan tanggapan terhadap setiap pertanyaan sesuai dengan 
keadaan sebenarnya. 
Contoh : 
No Uraian Ya Tidak 
1 Mengetahui langkah menghidupkan 
komputer secara tepat dan benar. 
√  
 
2. Apabila ingin mengganti jawaban, maka berikan tanda sama dengan (=) 
pada tanda cek ( √ ) jawaban yang lama, selanjutnya silahkan 









1. Instrumen pengaruh pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 
dilihat dari segi guru. 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1. 
 
ASPEK KEMAMPUAN  YA TIDAK 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang 
sistem operasi windows? 
  
2. Apakah bapal/ibu mampu 
menggunakan internet? 
  
3. Apakah bapak/ibu dapat menggunakan 
e-mail? 
  
4. Apakah bapak/ibu dapat download 
artikel atau software komputer dari 
internet? 
  
5. Apakah bapal/ibu mengetahui alamat-
alamat website yang ada di internet ? 
  
2. ASPEK PROSES BELAJAR MENGAJAR YA TIDAK 
6. Apakah bapak/ibu sering memberikan 
referensi atau sumber belajar dari 
internet kepada siswa? 
  
7. Apakah bapak/ibu sering membuka 
website yang berhubungan dengan mata 
diklat yang sedang dipelajari untuk 
mengajar? 
  
8. Apakah bapak/ibu sering memberikan 




dikirim melaui e-mail)? 
9. Apakah internet sangat membantu 
bapak/ibu dalam proses belajar 
mengajar? 
  
3. ASPEK LINGKUNGAN YA TIDAK 
10. Apakah pada waktu dilaboratorium 
komputer sekolah, bapak/ibu sering 
mengakses internet? 
  
11. Apakah bapak/ibu sering mengakses 
internet pada waktu sudah berada 
dirumah? 
  
12. Apakah teman-teman di lingkungan 
tempat tinggal bapak/ibu sering 
mengakses internet? 
  
13. Apakah anggota keluarga bapak/ibu 












2. Instrumen hambatan pemanfaatan pemanfaatan internet sebagai 
sumber belajar dilihat dari segi guru. 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1. 
 
ASPEK SARANA DAN PRASARANA  YA TIDAK 
1. Apakah komputer di laboratorium 
sekolah tempat bapak/ibu mengajar 
sering mengalami kerusakan? 
  
2. Apakah fasilitas internet di sekolah 
tempat bapak/ibu mengajar sering 
terganggu? 
  
3. Apakah di rumah bapak/ibu terdapat 
koneksi internet? 
  
4. Apakah ada warung internet di sekitar 
rumah bapak/ibu? 
  
2. ASPEK EKONOMI YA TIDAK 
5. Apakah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup bapak/ibu perlu kerja yang lain 
















DATA SAMPEL PENELITIAN 








































































EKA EMAS KURNIAWAN 
FAHRIZAL  A. 
FAKHRUL YUANSA 
FATCHUR RAHMAN 
GAYUH REZHA PRATAMA 
HANIF WIDIAR ROHMAN 
ILHAM BAYU DEWAJI 
JANUAR TRI WIBOWO 
LALU MUHAMMAD RIZKI 
M. FAISUL KHILMI 
M. FITRIA ADHIASA 
MUHAMMAD SAIFUDIN S.W 






RIFKI ABDUL HALIM 
RIO BAYU DANA SAPUTRA 
RONY PRASETYA 
SITI NANINDIAH NUR BAITI 
SITI TRIAISA 
ACHIRUL AMIN 
ADHITYA MAHATVA YODHA 
AJI PAMUNGKAS 
ALIF PUTRA PAMUNGKAS 
ARINTANA DANIF SETYAWAN 
ARSYAD DEWANTORO 
AZIS BUDIANTO 
BUDI PUTRA RAMADHAN 










IVAN PRATAMA SUPRIONO 
KIKI FAJAR 
LITA RIZKY WIJAYA 
ISNAINI SHOLIHAN A. 
MUHAIMI HILMAN SANTOSO 
MUHAMMAD INDRA NADHIAR 






































































X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
X TKJ 1 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 
XII TKJ 2 






















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  (Y)
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36
2 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 7 49
3 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 7 49
4 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36
5 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14 196
6 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 7 49
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 169
8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 11 121
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 12 144
10 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12 144
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 12 144
12 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 12 144
13 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 10 100
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 15 225
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 14 196
16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 12 144
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 14 196
18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 11 121
19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 13 169
EX 17 16 14 16 16 16 7 8 16 14 12 10 11 7 16 4 4 4
Ex² 17 16 14 16 16 16 7 8 16 14 12 10 11 7 16 4 4 4
EXY 195 188 161 188 185 188 83 94 184 169 128 126 119 90 172 55 53 54
EY 208
EY² 2432





































MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
STATUS: TERAKREDITASI A 
Alamat : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta DIY 55163 
Telp. 0274 372778 Fax. 0274 411106 Email: info@smkmuh3-yog.sch.id  
DATA NILAI KOGNITIF 
Tahun Ajaran  : 2008/2009 
Semester : Ganjil 
Kelas :  XII TKJ 2  
Mapel : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar  
KompetensiDasar : Mempersiapkan instalasi sistem  
No NIS Nama Siswa Nilai Raport 
1 achirul amin 75 
2 adhitya mahatva yodha 85 
3 aji pamungkas 75 
4 alif putra pamungkas 75 
5 arintana danif setyawan 75 
6 arsyad dewantoro 75 
7 azis budianto 75 
8 budi putra ramadhan 85 
9 edo putra yopana 75 
10 eko sadewo 80 
11 elisa fera 80 
12 fandy ivan 80 
13 habib nurrahman 85 
14 hilman basyirudin 75 
15 ichsan wisnu aji 75 
16 intan maharani 75 
17 irham fauzi 75 
18 isdi mampangati 80 
19 ivan pratama supriono 75 
20 kiki fajar 75 
21 lita rizky wijaya 75 
22 isnaini sholihan a. 75 
23 muhaimi hilman santoso 75 
24 muhammad indra nadhiar 80 
25 muhammad nur haifani 80 
26 nadia 80 
27 novianto  80 
28 ryan hidayat 80 
29 tri agung 80 
30 tri gasiun 75 
31 yoga lesmana 80 





no nis nama siswa nilai raport 
1 achirul amin 75 
2 adhitya mahatva yodha 85 
3 aji pamungkas 75 
4 alif putra pamungkas 85 
5 arintana danif setyawan 85 
6 arsyad dewantoro 80 
7 azis budianto 80 
8 budi putra ramadhan 80 
9 edo putra yopana 80 
10 eko sadewo 75 
11 elisa fera 85 
12 fandy ivan 78 
13 habib nurrahman 90 
14 hilman basyirudin 80 
15 ichsan wisnu aji 80
16 intan maharani 80 
17 irham fauzi 85 
18 isdi mampangati 75
19 ivan pratama supriono 80 
20 kiki fajar 75 
21 lita rizky wijaya 80 
22 isnaini sholihan a. 80 
23 muhaimi hilman santoso 80 
24 muhammad indra nadhiar 85 
25 muhammad nur haifani 80 
26 nadia 80  
27 novianto  60  
28 ryan hidayat                                   70  
29 tri agung 60  
30 tri gasiun 75  
31 yoga lesmana 80 





MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
STATUS: TERAKREDITASI A 
Alamat : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta DIY 55163 
Telp. 0274 372778 Fax. 0274 411106 Email: info@smkmuh3-yog.sch.id  
DATA NILAI KOGNITIF 
Tahun Ajaran  : 2008/2009 
Semester : Ganjil 
Kelas :  XII TKJ 2  
Mapel : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar 




DATA NILAI KOGNITIF 
 
MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
STATUS: TERAKREDITASI A 
Alamat : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta DIY 55163 
Telp. 0274 372778 Fax. 0274 411106 Email: info@smkmuh3-yog.sch.id  
Tahun Ajaran  : 2008/2009 
Semester : Ganjil 
Kelas :  XII TKJ 2  
Mapel : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar  
Kompetensi Dasar : Mengecek hasil instalasi menggunakan software  
No NIS Nama Siswa Nilai Raport 
1 achirul amin 75 
2 adhitya mahatva yodha 75 
3 aji pamungkas 85 
4 alif putra pamungkas 75 
5 arintana danif setyawan 75 
6 arsyad dewantoro 80 
7 azis budianto 80 
8 budi putra ramadhan 75 
9 edo putra yopana 75 
10 eko sadewo 75 
11 elisa fera 80 
12 fandy ivan 75 
13 habib nurrahman 90 
14 hilman basyirudin 75 
15 ichsan wisnu aji 75 
16 intan maharani 80 
17 irham fauzi 85 
18 isdi mampangati 75 
19 ivan pratama supriono 75 
20 kiki fajar 75 
21 lita rizky wijaya 75 
22 isnaini sholihan a. 80 
23 muhaimi hilman santoso 75 
24 muhammad indra nadhiar 75 
25 muhammad nur haifani 75 
26 nadia 80  
27 novianto  60  
28 ryan hidayat 80  
29 tri agung 60  
30 tri gasiun 80  
31 yoga lesmana 80 
32 yaunita saputra 80 
82 
 
DATA NILAI KOGNITIF 
 
MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
STATUS: TERAKREDITASI A 
Alamat : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta DIY 55163 
Telp. 0274 372778 Fax. 0274 411106 Email: info@smkmuh3-yog.sch.id  
 
Tahun Ajaran  : 2010/2011 
Semester : Ganjil 
Kelas :  X TKJ 1  
Mapel : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar  
Kompetensi Dasar : Menjelaskan langkah instalasi sistem operasi  
 
No NIS Nama Siswa Nilai Raport 
1  11211  Adhim Zakaria A razi 75 
2  11212  Adi Priyambada 80 
3  11213  Ana Safitri 95 
4  11214  Anang Rosi Suryono 80 
5  11215  Ayu Andriani 80 
6  11216  Bhima Yuga 75 
7  11217  Chairuddin Anwar 85 
8  11218  Eka Emas Kuniawan 85 
9  11219  Fahrizal Ardiyantama 75 
10  11220  Fakhrul Yuansa 75 
11  11221  Fatchur rahman 75 
12  11222  Gayuh Rezha Pratama 75 
13  11223  Hanif Widiar Rohman 80 
14  11224  Ilham Bayu Dewaji 75 
15  11225  Januar Tri Wibowo 80 
16  11226  Lalu Muhammad Rizki 75 
17  11227  M. Farisul Khilmi 75 
18  11228  M. Fitra Adhiasa 80 
19  11229  Muhammad Saifudin Satrio Wibowo 80 
20  11230  Mujahidin Arif Lani 75 
21  11231  Nakula Yoga Mitra Zulkhair 75 
22  11232  Nurfaiz Ibrahim 75 
23  11233  Rahmad Kurniawanto 75 
24  11234  Rian Pambudi 75 
25  11235  Rici Novianto 75 
26  11236  Rifki Abdul Halim 75 
27  11237  Rio Bayu Dana Saputra 75 
28  11238  Rony Prasetya Novantara 75 
29  11239  Siti Nanindiah Nur Baiti 75 






MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
STATUS: TERAKREDITASI A 
Alamat : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta DIY 55163 
Telp. 0274 372778 Fax. 0274 411106 Email: info@smkmuh3-yog.sch.id  
DATA NILAI KOGNITIF 
Tahun Ajaran  : 2010/2011 
Semester : Ganjil 
Kelas :  X TKJ 1  
Mapel : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar  
Kompetensi Dasar : Melaksanakan instalasi software sesuai installation manual  
 
No NIS Nama Siswa Nilai Raport 
1  11211  Adhim Zakaria A razi 90 
2  11212  Adi Priyambada 50 
3  11213  Ana Safitri 90 
4  11214  Anang Rosi Suryono 90 
5  11215  Ayu Andriani 90 
6  11216  Bhima Yuga 80 
7  11217  Chairuddin Anwar 85 
8  11218  Eka Emas Kuniawan 50 
9  11219  Fahrizal Ardiyantama 80 
10  11220  Fakhrul Yuansa 80 
11  11221  Fatchur rahman 85 
12  11222  Gayuh Rezha Pratama 50 
13  11223  Hanif Widiar Rohman 50 
14  11224  Ilham Bayu Dewaji 80 
15  11225  Januar Tri Wibowo 85 
16  11226  Lalu Muhammad Rizki 80 
17  11227  M. Farisul Khilmi 85 
18  11228  M. Fitra Adhiasa 80 
19  11229  Muhammad Saifudin Satrio Wibowo 80 
20  11230  Mujahidin Arif Lani 75 
21  11231  Nakula Yoga Mitra Zulkhair 80 
22  11232  Nurfaiz Ibrahim 50 
23  11233  Rahmad Kurniawanto 80 
24  11234  Rian Pambudi 80 
25  11235  Rici Novianto 80 
26  11236  Rifki Abdul Halim 80 
27  11237  Rio Bayu Dana Saputra 80 
28  11238  Rony Prasetya Novantara 80 
29  11239  Siti Nanindiah Nur Baiti 75 








MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
STATUS: TERAKREDITASI A 
Alamat : Jl. Pramuka No. 62 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta DIY 55163 
Telp. 0274 372778 Fax. 0274 411106 Email: info@smkmuh3-yog.sch.id  
 
DATA NILAI KOGNITIF 
Tahun Ajaran  : 2010/2011 
Semester : Ganjil 
Kelas :  X TKJ 1  
Mapel : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar  
Kompetensi Dasar : Mengecek hasil instalasi menggunakan software  
No NIS Nama Siswa Nilai Raport 
1  11211  Adhim Zakaria A razi 80 
2  11212  Adi Priyambada 80 
3  11213  Ana Safitri 83 
4  11214  Anang Rosi Suryono 85 
5  11215  Ayu Andriani 80 
6  11216  Bhima Yuga 85 
7  11217  Chairuddin Anwar 83 
8  11218  Eka Emas Kuniawan 80 
9  11219  Fahrizal Ardiyantama 80 
10  11220  Fakhrul Yuansa 80
11  11221  Fatchur rahman 80 
12  11222  Gayuh Rezha Pratama 83 
13  11223  Hanif Widiar Rohman 80 
14  11224  Ilham Bayu Dewaji 80 
15  11225  Januar Tri Wibowo 85
16  11226  Lalu Muhammad Rizki 80 
17  11227  M. Farisul Khilmi 83 
18  11228  M. Fitra Adhiasa 80 
19  11229  Muhammad Saifudin Satrio Wibowo 83 
20  11230  Mujahidin Arif Lani 80 
21  11231  Nakula Yoga Mitra Zulkhair 80 
22  11232  Nurfaiz Ibrahim 80 
23  11233  Rahmad Kurniawanto 80 
24  11234  Rian Pambudi 80 
25  11235  Rici Novianto 80
26  11236  Rifki Abdul Halim 80 
27  11237  Rio Bayu Dana Saputra 80 
28  11238  Rony Prasetya Novantara 78 
29  11239  Siti Nanindiah Nur Baiti 78 








































NAMA SEKOLAH   :  SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN   :  Menginstalasi PC 
KELAS/SEMESTER   :  X / 1 
STANDAR KOMPETENSI :  Menginstalasi PC 
KODE  KOMPETENSI  :  071.DKK.01 













 Daftar kebutuhan dan 
spesifikasi komputer  
telah tersedia 






 Jenis-jenis peralatan 
/ komponen pada 
PC serta spesifikasi 
masing-masing 
 Memilih peralatan/ 
komponen PC secara 
teliti. 
 Menjelaskan diagram 
blok komputer dan 
fungsi masing-masing 
 Menjelaskan jenis-jenis 
piranti  input  dan output 
serta spesifikasi dan 
perkembangannya  
 Menjelaskan jenis-jenis 
piranti proses serta 
spesifikasi dan perkem-
bangannya. 
 Membuat daftar rencana 
kebutuhan dan 
spesifikasi PC 
 Menjelaskan fungsi  
Pheriferal yang sudah 
terintegrasi pada sebuah 
 Tes Tertulis 
 Tes Lisan 





4 5 -  Buku Konsep 
hardware PC 
 Katalog  
Pheriferal PC 














 Prosedur / SOP 
perakitan disiapkan 
 Peralatan instalasi 
(tools kit) disiapkan 
 Perangkat yang ingin 
diinstalasi diuji sesuai 
dengan manual tiap-
tiap komponen 
 Perangkat PC dirakit 
menggunakan 
prosedur, cara/metode 




serta prosedur dan 
keselamatan kerja 





Keselamatan Kerja (K3) 
dalam pengopera-sian 
peralatan 
 Memperlihatkan sikap 
cermat dan teliti dalam 
menerapkan prosedur 
perakitan PC 
 Menjelaskan prosedur 
baku perakitan 
 Menguraikan karakteris-




komponen PC sesuai 
dengan buku manual 
 Menginstalasi komponen 
PC 
 Tes Tertulis 
  Diskusi 
 Tes Praktek 
 Pengamatan/ 
observasi 
2 34 -  Buku Konsep 
hardware PC 
 Katalog  
Pheriferal PC 
  Pheriferal PC 







 Komponen PC (misal 
VGA dan Sound Card 
On Board) diatur 
menggunakan 
software, baik yang 
 Jenis-jenis BIOS 
 Menu pada BIOS 
dan fungsi masing-
masing 
 Mengikuti prosedur 
dalam pengaturan BIOS 
 Mengidentifikasi  
komponen PC yang 
membutuhkan aktivasi 
 Tes Tertulis 
  Diskusi 
 Tes Praktek 
2 16 -  Buku Konsep 
hardware PC 
 Katalog  
Pheriferal PC 


















melalui BIOS, sesuai 
dengan buku manual 
tiap-tiap komponen 
melalui BIOS 
 Melakukan setting BIOS 
pada berbagai jenis PC. 






 Periferal dipasang / 
disam-bung sesuai 
dengan SOP 
 Periferal disetting 
dengan software 
spesifik sesuai dengan 
buku manual  
 Jenis-jenis dan 
fungsi periferal 
standard 
 Jenis dan fungsi 
perangkat 
identifikasi modern 
(misal : barcode, 
finger scan, retina 
scan) 




modern (misal : 
flash disk, DVD 
Ram, card reader, 
CD RW, DVD RW) 
 Jenis, fungsi dan 
prinsip kerja 
perangkat 
komunikasi (misal : 
 Mengikuti prosedur 
pemasangan periferal 
pada PC 
 Menguraikan jenis dan 
fungsi periferal yang 
digunakan pada PC 
 Memasang periferal pada 
PC 
 Mensetting periferal 
pada PC 
 
 Menjelaskan jenis dan 
fungsi periferal standar 
 
 Menjelaskan jenis dan 
fungsi perangkat 
identifikasi dan modem 
 
 Mendiskusikan jenis, 
fungsi, dan prinsip kerja 
macam-macam 
 Tes Tertulis 
 Tes Lisan 





2 7 -  Buku Konsep 
hardware PC 
 Katalog  
Pheriferal PC 
  Pheriferal PC 












WAKTU SUMBER BELAJAR TM PS PI 
modem, IrDA, 
WiFi, Bluetooth) 
 Cara memasang 
periferal pada PC 
 Cara mensetting 
periferal pada PC 
perangkat penyimpanan 
 
 Menjelaskan cara 
memasang perangkat 
periferal pada PC 
 
 Menjelaskan cara 




an PC dan 
pemasangan 
periferal 
 Hasil perakitan PC 
dan pema-sangan 
periferal diidentifikasi 
 Perakitan, jenis 
komponen dan setting 
yang dilakukan 
dicatat dan dilaporkan 
sesuai dengan SOP 
yang berlaku. 
 PC yang telah dirakit 
diuji tampilan dan 
berfungsi dengan baik 
 PC dapat digunakan 
sesuai dengan kriteria 
unjuk kerja 
  pada unit kompetensi 
HDW.OPR.101.(1).A 
 Cara identifikasi 
hasil perakit-an PC 
dan pemasangan 
periferal 
 Mengikuti aturan dalam 
pengujian PC dan 
periferal 
 Menjelaskan tujuan, 
produk, prosedur dan 
cara penggunaan per-
alatan untuk diagnosis 
 




 Memeriksa hasil pema-
sangan periferal 
 
 Menguji PC yang telah 
dirakit 
 Tes Tertulis 
 Tes Lisan 




2 7 -  Buku Konsep 
hardware PC 
 Katalog  
Pheriferal PC 
  Pheriferal PC 












WAKTU SUMBER BELAJAR TM PS PI 
atau 
HDW.OPR.102.(1).A 
 Periferal dapat 
digunakan sesuai 
dengan kriteria unjuk 
kerja pada unit 
kompetensi 
HDW.OPR.105.(1).A 
 Hasil yang diperoleh 
pada pemeriksaan 
hasil pera-kitan PC 
dan pemasangan 
periferal dilaporkan 
sesuai dengan format 
dan pro-sedur yang 
telah ditetap-kan 
(pada log-sheet / 
report-sheet). 
 
 Mengecek PC yang 
digunakan 
 
 Mengecek kinerja dari 
PC yang digunakan 
 
 Mengecek kegunaan 
periferal apakah sudah 
sesuai dengan fungsinya 
 
 Mengecek hasil 
pemeriksaan yang telah 
dilakukan pada perakitan 
PC 
 












NAMA SEKOLAH  : SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN   : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar 
KELAS/SEMESTER  : X / 1 
STANDAR KOMPETENSI : Melakukan Instalasi Sistem Operasi Dasar 
KODE KOMPETENSI  : 071.DKK.02 







ALOKASI WAKTU SUMBER 






 Paket instalasi 
sistem operasi  




sesuai (HD, CD, 














 Konsep dasar 
instalasi sistem 
operasi dasar 
 Konsep dasar 
manajemen media 
penyimpan 
 Jenis-jenis sistem 
operasi berbasis 
text 
 Jenis dan cara 
pengaturan BIOS 
 Jenis-jenis file dan 
konfigurasinya 
 
 Menyediakan perangkat 
komputer dengan konfigurasi 
hardware yang sesuai untuk 
instalasi sistem operasi dasar 
 Menjelaskan konsep dasar 
sistem operasi dasar 
 Mengidentifikasi jenis-jenis 
media penyimpan yang sesuai 
untuk instalasi sistem operasi 
dasar 
 Manajemen file 
 Memasang media paket 
instalasi sistem operasi 
 Pengaturan BIOS 
 Mengidentifikasikan jenis-
jenis file yang digunakan 
dalam instalasi sistem operasi 
 
 Tes Tertulis 





















ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 
 Media paket 
instalasi sistem 
operasi  sudah 





































batch file, instalasi 
driver CDROM 
under text mode) 
 Langkah instalasi 
sistem operasi 
 Instalasi driver 
periferal 
 Mengikuti prosedur dalam 
instalasi sistem operasi 
 Menjelaskan langkah-langkah 
instalasi sistem operasi  
 Menjelaskan file dan folder 
konfigurasi pada sistem 
operasi dasar 
 Menginstall sistem operasi 
dasar 





 Tes Tertulis 





















ALOKASI WAKTU SUMBER 




pendukung  (misal : 
motherboard, vga, 





(misal : pengaturan 














 Sistem operasi 










 Mengecek hasil instalasi   
secara teliti dan tidak terburu-
buru 
 Menjelaskan langkah 
pengoperasian sistem operasi, 
termasuk menjalankan dan 
menutup sistem operasi 
 Tes Tertulis 























pada sistem operasi 
 Menjelaskan langkah-langkah 
penanganan terhadap trouble-
shooting yang terjadi pada 
sistem operasi 
 Mengecek hasil instalasi 
sistem operasi 
 
 Tes Tertulis 




2 7    
91 
 
NAMA SEKOLAH  : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
MATA PELAJARAN  : Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) 
KELAS/SEMESTER  : X / 1 & 2 
STANDAR KOMPETENSI : Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) 
KODE KOMPETENSI  : 071.DKK.03 
ALOKASI WAKTU  : 19 x 45 Menit (19 JP) 
KOMPETEN





ALOKASI WAKTU Sumber 







 Informasi yang 
berhubungan dengan 
peraturan kesehatan 








teknologi informasi di 




 Dokumen diajukan 


















 Menjelaskan undang-undang 




peraturan kesehatan dan 
keselamatan kerja yang 
berkaitan dengan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
 
 Menjelaskan dokumen-
dokumen yang berkaitan 
dengan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
 
 Test tulis 
 Wawancara 










ALOKASI WAKTU Sumber 




 Dokumen kesehatan 
dan keselamatan kerja 
disebarkan pada 









   Test tulis 
 Wawancara 










ALOKASI WAKTU Sumber 





 Kesehatan dan 
keselamatan kerja 








 Prosedur kesehatan 
dan keselamatan 
kerja di lingkungan 
kerja ditinjau untuk 
memperbaiki 










 Menjelaskan prosedur  
kesehatan dan keselamatan 
kerja untuk memperbaiki 
masalah yang ada. 
 
 Menjelaskan prosedur 
kesehatan dan keselamatan 
kerja untuk menjamin 
keamanan di lingkungan 
kerja. 
 Test tulis 
 Wawancara 










ALOKASI WAKTU Sumber 






Prosedur situasi darurat 
dan prosedur organisasi 
diterapkan sesuai 
dengan langkah-langkah 
yang telah ditetapkan. 
 
 Pengenalan situasi 
darurat dan situasi 
yang berpotensi 
darurat 
 Prosedur darurat 
dan prosedur 
organisasi 
 Mengenali situasi darurat dan 
situasi yang potensial darurat, 
dan menentukan dan 
mengambil langkah yang 
harus dilakukan di dalam 
cakupan tanggung jawab 
pribadi. 
 
 Mengikuti prosedur darurat 
dalam hubungannya dengan 
prosedur organisasi. 
 
 Mencari bantuan dari kolega 
dan / atau yang berwenang 
bila sesuai. 
 
 Melaporkan detail situasi 
darurat secara akurat 
sebagaimana diperlukan 
dalam hubungannya dengan 
kebijakan organisasi. 
 Test tulis 
 Wawancara 





 NAMA SEKOLAH  :  SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN    :  Melakukan Instalasi Perangkat Jaringan Lokal 
KELAS/SEMESTER    :  XI / 1 
STANDAR KOMPETENSI :  Melakukan Instalasi Perangkat Jaringan Lokal  
KODE     :  071.KK.10 







ALOKASI WAKTU SUMBER 









kebutuhan bisnis.  





 Kandungan dan 








 konsep jaringan 
komputer : protokol 
jaringan, arsitektur 
jaringan, dsb. 
 Jenis dan fungsi 
perangkat LAN dan 
perluasannya 
 organisasi dan bisnis 
organisasi 
 Menjelaskan pengertian LAN, 
WAN, MAN, Internet, 
Bandwidth, Data dan Paket  
 Memahami fungsi peralatan/ 
komponen jaringan   
 Memahami syarat setiap 
segmen jaringan berdasarkan 
analisis fungsional. 
 Mengidentifikasi  jenis-jenis 
topologi jaringan (Berdasarkan 
fisik dan berdasarkan logical) 
 Menguraikan spesifikasi teknis 
masing-masing segmen 
meliputi kapasitas, volume, 
kebutuhan sumber daya dan 
fitur tambahan.  
 Merencanakan dan memilih 
perangkat sesuai serta memilih 
vendor dan menentukan harga 
perangkat 
 Merencanakan topologi dan 
 Tes Tertulis 























ALOKASI WAKTU SUMBER 





dari disain LAN. 
 Pilihan  topologi 
dipertimbangkan 
dengan mengacu 
pada sumber daya 
yang tersedia dan 
matriks fungsional 
LAN. 
 Harga pilihan 
topologi dihitung.  
 Topologi LAN 





memilih perangkat jaringan 












 Persyaratan segmen 
klient jaringan 
 Jenis perangkat LAN 
dan perluasannya 
 Fungsi perangkat 
LAN dan 
 Menguraikan persyaratan 
segmen klient jaringan 
 Memilih peralatan/ komponen 
jaringan  secara teliti  
 Mengidentifikasi  jenis-jenis 
topologi jaringan (Berdasarkan 
 Tes Tertulis 



















ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 


















 Topologi Jaringan 
 
fisik dan berdasarkan logical) 
 Membuat topologi dan memilih 
perangkat jaringan sesuai 
dengan fisik dan kondisi lokasi 





























 Menentukan media 
implementasi/transmisi sesuai 
kebutuhan  
 Memilih aplikasi yang sesuai 
dengan media 
 Mengukur media 
implementasi/transmisi dan 
pengaruhnya terhadap piranti 
 Membuat desain penempatan 
 Tes Tertulis 






















ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 
yang akan datang 
 Disain diukur 
berdasarkan 
volume lalu lintas 
yang diharapkan. 




sistem lain ditinjau 
ulang 
 desain penempatan 
segmen jaringan  
 
segmen jaringan  
 




 Ukuran dan 
persyaratan ditinjau   
ulang dan disain 
akhir diusulkan. 







 Spesifikasi teknis 
dan harga terbaru 
diperoleh dengan 
menghubungi 





 Petunjuk pengisian  
logsheet 
 Merencanakan jaringan 
komputer sesuai topologi 
 Mengidentifikasi ukuran dan 
persyaratan desain jaringan 
 Memilih komponen pembentuk 
jaringan sesuai topologi 
 Menguraikan spesifikasi teknis 
termasuk uraian harga terbaru 
setiap perangkat jaringan dari 
vendor 
 Membuat laporan desain akhir 
 Tes Tertulis 
























ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 
vendor. 





NAMA SEKOLAH  :  SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN  :  Desain Grafis 
KELAS/SEMESTER  :  X / 1 & 2 
STANDAR KOMPETENSI :  Desain Grafis 
KODE KOMPETENSI :  071.ML.01 
ALOKASI WAKTU  :  57 X 45 menit (57 JP) 
KOMPETEN





ALOKASI WAKTU Sumber 








 Jenis-jenis software 
















 Menjelaskan berbagai 
macam software desain grafis 
 Menguraikan fungsi spesifik 




















ALOKASI WAKTU Sumber 


















menu dan toolbar) 
 Fungsi spesifik dari 
masing-masing tool 
yang ada di 
pulldown meny dan 
toolbar 
 Menguraikan jenis dan 
fungsi pulldown menu dan 
toolbar 
 Menjelaskan fungsi masing-
masing tool yang ada di 
pulldown menu dan toolbar 
 
 




















ALOKASI WAKTU Sumber 















yang ada di software 
desain grafis 






 Pembuatan desain 
sederhana 
menggunakan tool 









 Pemberian warna 
pada desain dengan 
tool yang tersedia 
 
 
 Membuat gambar sederhana 
(lingkaran, kotak, bintang, 
huruf, dll) 
 Menggabungkan beberapa 
gambar menggunakan tool 
(misal: combine, weld, trim, 
intersect, simplify, group) 
 Memberikan warna pada 
desain tersebut menggunakan 
tool warna / fill tool (fill 
color, fountain fill, pattern 


















ALOKASI WAKTU Sumber 
Belajar TM PS PI 
4. Membuat 
kartu nama 
 Contoh-contoh kartu 
nama yang telah ada 
diamati 
 Desain kartu nama 
dijelaskan, kemudian 
dibuat menggunakan 
software desain grafis 




huruf / font dan 
gambar 
 Mencetak desain 
kartu nama pada 
media kertas 
(Misal: A4, Folio, 
Buffallo) 
 Membuat desain kartu nama 
 Memperbanyak kartu nama 
dalam satu halaman penuh 
pada halaman desain grafis 
 Mencetak hasil kartu nama di 
media kertas berbagai jenis 
 Praktek 
 Pengamatan 









 Logo berbagai macam 
perusahaan / sekolah 
diamati 
 Cara membuat logo 
dijelaskan, kemudian 
mendesain ulang logo 
tersebut dengan 
software desain grafis 
 Pengenalan logo 
sederhana sekolah 
dan televisi 
 Pembuatan logo 
sekolah dan 
televisi 
 Membuat logo sekolah 
 Membuat logo televisi yang 
ada di Indonesia 
 Praktek 
 Pengamatan 














ALOKASI WAKTU Sumber 
Belajar TM PS PI 
6.Memanipula
si objek 
 Objek foto atau 
gambar digital diamati 
dengan seksama 




atau gambar baru yang 
lebih baik 
 Pengenalan jenis-
jenis foto dan 
gambar 
 Pengenalan kode-
kode warna dan 
color pallete 
 Manipulasi foto 
atau gambar 
menggunakan tool 
yang tersedia di 
software desain 
grafis 
 Mengganti atau 
mengkonversi warna foto 
(Black & White, Grayscale, 
Pallete Color, RGB, CMYK) 
 Manipulasi foto atau gambar 
(misal: memotong objek / 
















 Dua atau lebih foto 




 Dua atau lebih foto 





 Mengamati dua 
atau lebih objek 
gambar yang 
berbeda 
 Manipulasi dua 






 Memanipulasi dua atau lebih 
objek foto atau gambar untuk 
kemudian digabungkan 
















NAMA SEKOLAH  :  SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 
MATA PELAJARAN  :  Desain Web 
KELAS/SEMESTER  :  X / 1 & 2 
STANDAR KOMPETENSI :  Desain Web 
KODE KOMPETENSI  :  071.ML.02 






PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU SUMBER 





 Software bahasa 
pemrograman 
berbasis web 














 Mengenalkan struktur 
penulisan bahasa HTML. 
 Membangun halaman web 
statis sederhana menggunakan 
HTML  
 Konsep server-side scripting 
dan client-side scripting 




 Software aplikasi 
bahasa pemograman 










dalam SOP dan user 
manual. 
 Program Web 
personal dibuat 
dengan 

















PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 
menggunakan 
HTML. 











 Arsitektur Basis 
data 







 Pembuatan aplikasi 
berbasis web 
database 
 Mengenalkan struktur 
penulisan bahasa PHP. 
 Mengenalkan arsitektur basis 
data 
 Membangun halaman web 
dinamis sederhana dengan 
PHP. 
 Membuat Desain Banner 
 Membuat program web 
dengan menggunakan 
checkbox, redio button, 
submit, reset , frame set. 
 Membangun software 
aplikasi dengan bahasa 
pemrograman terstruktur, 
basis data dan bahasa 






dalam SOP dan user 
manual 




HTML dan PHP 
 Program Web 
dibuat dengan 
meggunakan link 



















PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJAR TM PS PI 









ditutup tanpa error 




 Basis data 
 Software aplikasi 
basis data 
 Software bahasa 
pemrograman 
berbasis web 
(misal: asp, php) 
 
 Mempraktekkan pembuatan 
program dengan bahasa 
pemrograman, basis data dan 
bahasa pemrograman 
berbasis web 
 Mengisi check list hasil 
pengujian dengan mengecek 
web yang sudah dibuat 
 




 Penilaian terhadap 
fungsifungsi 
program aplikasi 
yang dapat maupun 
tidak dapat 
dijalankan 










3 9   Buku 
Pemrograman 
Web dengan 
HTML  
 Komputer 
 Internet 
 Lembar 
CheckList 
 
